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ABSTRAK 

 

Ratna Anggiana, (2022):  Metode Pendidikan Islam dalam Perspektif Ahmad 

Tafsir dan Relevansinya terhadap Pembentukan 

Karakter Anak Usia Dini 

 

Peran guru dalam pembelajaran, yaitu sebagai perencana (planner), 

pelaksana dan pengelola (organizer), dan penilai (evaluator). Pendidikan Islam 

merupakan upaya untuk mendidik anak dalam hal yang berhubungan dengan 

kegiatan keagamaan seperti beribadah dan berakhlak mulia. Pendidikan karakter 

adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk kepribadian seseorang 

melalui pendidikan budi pekerti yang terlihat nyata dalam kehidupan sehari-hari 

seperti tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab dan sebagainya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja peranan guru mendayagunakan 

metode pendidikan Islam untuk membentuk karakter anak usia dini. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian pustaka atau Library Research. Sumber data 

pada penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu reduksi dan display data. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dalam membentuk karakter anak usia dini terdapat lima metode yang 

sangat penting diterapkan menurut Ahmad Tafsir yaitu yang pertama, metode 

hiwar yaitu mengasah pola pikir anak agar saling mencintai sesama saudara dan 

terjalinnya Ukhuwah Islamiyah. Kedua, metode kisah yaitu membentuk karakter 

dan menjadikan pribadi yang lebih baik bagi anak dengan cara menerapkan sunah 

Rasulullah yang telah diajarkan kepadanya. Ketiga, metode keteladanan yaitu 

memberi contoh-contoh (teladan) yang baik kepada anak agar ditiru dan 

dilaksanakan. Keempat, metode nasehat yaitu menggunakan teknik memberikan 

nasehat dengan contoh menceritakan riwayat para Nabi dan tokoh-tokoh ulama 

Islam pada masa Nabi dan zaman sesudahnya. Kelima, metode pembiasaan yaitu 

dibiasakan melakukan hal-hal yang baik secara teratur, shalat, mengaji, berkata 

dan berperilaku santun, bekerja, belajar, membaca, mandi, makan dan tidur secara 

teratur dan semestinya. Dari lima metode pendidikan Islam tersebut memiliki 

peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter anak usia dini. Karakter 

yang dibentuk adalah manusia yang beriman dan bertakwa kapada Allah SWT, 

berakhlak mulia serta memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan 

kehidupan. 

Kata Kunci : Metode Pendidikan Islam, Pembentukan Karakter Anak Usia Dini 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk membantu seorang anak dalam 

mencapai tugas perkembangan. Pendidikan agama merupakan upaya untuk 

mendidik anak dalam hal yang berhubungan dengan kegiatan keagamaan 

seperti ibadah dan akhlak. Aspek ibadah mencakup keseluruh hubungan antara 

manusia dengan tuhannya, sedangkan aspek akhlak mencakup hubungan 

manusia dengan tuhan dan hubungan manusia dengan sesamanya. Pendidikan 

agama dilingkungan keluarga dianggap sebagai kebutuhan dasar dan sangat 

penting dalam menjalani kehidupan. Semua keluarga setuju bahwa anak harus 

mendapatkan pendidikan agama yang cukup sehingga anak dapat menjadi 

anak yang sholeh/sholehah. Oleh sebab itu orang tua memprioritaskan untuk 

pendidikan anaknya. 

Pendidikan merupakan kehidupan sepanjang hayat, setiap manusia pasti 

membutuhkan pendidikan, sampai kapanpun dan dimanapun ia berada. 

Keberadaan pendidikan sangat penting, artinya tanpa pendidikan manusia 

sekarang tidak akan berbeda dengan generasi manusia masa lampau, bahkan 

mungkin juga lebih rendah. Oleh karenanya keberhasilan suatu bangsa dalam 

memperoleh tujuannya tidak hanya ditentukan oleh melimpah ruasnya sumber 

daya alam, tetapi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia. 

Dikatakan bahwa “Bangsa yang besar dapat dilihat dari kualitas/karakter 
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bangsa (manusia) itu sendiri”.
1
 Pada dasarnya pendidikan tidak lain adalah 

bertujuan untuk membentuk pribadi yang berkualitas, baik secara jasmani 

maupun rohani. 

Keluarga atau orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak-anak 

mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Orang 

tua atau ibu dan ayah memegang peranan penting dan amat berpengaruh atas 

pendidikan anak-anaknya. Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada 

disampingnya. Akan tetapi pengaruh ayah terhadap anaknyapun sangatlah 

besar dimata sang anak, ayah adalah seorang yang tinggi gengsinya dan 

terpandai diantara orang-orang yang dikenal.
2
 Jadi secara ilmiah anak pada 

masa-masa awal kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan ayahnya. 

Sejalan dengan perkembangan tuntutan zaman sekarang akan 

kebutuhan manusia sekarang ini, membuat orang tua dalam situasi tertentu 

tidak dapat memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya, mereka melimpahkan 

seluruh pendidikan anak-anaknya pada orang lain yaitu pendidik atau guru 

sebagai pemegang amanat, guru bertanggung jawab atas amanat yang 

diserahkan kepadanya.
3
 Padahal jika kita lihat, keluarga atau orang tua 

terutama ibu dan ayahnya merupakan pondasi awal terbentuknya sebuah 

pendidikan yang memiliki tanggung jawab penuh dalam mendidik anak-anak 

mereka. 

                                                 
1
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012, hlm. 2 
2
 Moh. Roqip & Nurfuadi, Kepribadian Guru, Purwokerto: STAIN Press, 2012, hlm. 53-

54. 
3
 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Logos, 2012, hlm. 92 
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Disamping keturunan yang baik, Islam menekankan kepada pendidikan 

dan usaha untuk mencapai pertumbuhan yang optimal. Dengan demikian 

Islam berkembangan dalam kehidupan manusia ditentukan oleh beberapa 

faktor diantaranya: pembawaan lingkungan dan usaha manusia itu sendiri 

dalam mengusahakan perkembangan.
4
 Seiring dengan konsep tersebut, 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini sangat diperlukan sebagai proses dan usaha 

untuk membentuk pola pikir, kepribadian serta potensi yang telah ada pada 

anak sehingga dapat tumbuh kembang secara optimal. 

Dalam kaitannya peran guru dalam proses pembelajaran, Gage dan 

Berliner
5
 melihat ada tiga fungsi utama guru dalam pembelajaran, yaitu 

sebagai perencana (planner), pelaksana dan pengelola (organizer) dan penilai 

(evaluator). Sementara itu, Abin Syamsuddin Makmur
6
 dalam kaitan dengan 

pendidikan sebagai media dan wahana transfer sistem nilai berpendapat bahwa 

ada lima peran dan fungsi guru, yaitu sebagai konservator (pemelihara) sistem 

nilai yang merupakan sumber norma-norma kedewasaan, innovator 

(pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan, sebagai transmitor (penerus) 

sistem nilai tersebut kepada peserta didik, transformator (penerjemah) sistem 

nilai tersebut melalui penjelmaan dalam pribadi dan perilaku, melalui proses 

interaksi dengan peserta didik, serta organisator (penyelenggara) terciptanya 

proses edukasi yang dapat dipertanggung jawabkan dalam proses transformasi 

sistem nilai.  

                                                 
4
 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, Bandung: Pustaka Setia, 2012, hlm. 1 

5
 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar, Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2014, hlm. 187 
6
 Abin Syamsuddin Makmur, Psikologi Kependidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2012, hlm. 23 
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Masa anak menjadi masa yang paling tepat untuk mengiternalisasi nilai-

nilai yang diyakini kemanfaatannya, agar dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan. Pada masa usia anak-anak, seseorang memiliki nuansa spesifik dan 

kondisi yang “siap” untuk merespon input-input baru.
7
 Berdasarkan pendapat 

tersebut bahwa anak adalah masa-masa emas dimana pada masa ini individu 

dalam keadaan siap untuk menerima masukan-masukan pendidikan dari luar 

terutama dari keluarga. Pada periode emas ini saat paling tepat bagi orang tua 

untuk mengarahkan anak-anaknya dalam belajar agama Islam. 

Anak merupakan amanah bagi kedua orang tua. Hatinya bersih dan 

polos bagaikan kertas putih. Baik buruknya seorang anak, orang tua ikut andil 

dalam membentuknya.
8
 Jika anak dibiasakan berbuat baik maka ia akan 

menjadi baik dan kedua orang tuanyapun akan ikut merasakan kebaikan yang 

telah meraka ajarkan. Apabila anak terbiasa berbuat buruk maka ia akan 

tumbuh dengan kebiasaan buruknya dan orang tuapun akan turut merasakan 

akibat buruknya. 

Perkembangan anak yang dicapai merupakan integrasi dari lima aspek 

yaitu: penanaman nilai-nilai agama dan moral, motorik (kasar dan halus), 

kognitif (mengenal pengetahuan umum, konsep ukuran bentuk dan pola), 

bahasa (menerima dan mengungkapkan) serta sosial emosional (maupun 

mengendalikan emosi). Supaya anak mencapai tingkat perkembangan yang 

optimal, dibutuhkan keterlibatan orang tua dan orang dewasa untuk 

memberikan rangsangan yang bersifat menyeluruh dan terpadu yang meliputi 

                                                 
7
 Didin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam, Bandung: Pustaka Setia, 

2013, hlm. 17 
8
 A. Martuti, Mendirikan & Mengelola PAUD, Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2012, hlm. 4. 
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pendidikan, pengasuhan, kesehatan gizi, dan perlindungan yang diberikan 

secara konsisten melalui pembiasaan.
9
 

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang bertujuan untuk 

membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti yang 

terlihat nyata dalam kehidupan sehari-hari seperti tingkah laku yang baik, 

jujur, bertanggung jawab dan sebagainya.
10

 Sedangkan karakter sendiri adalah 

sifat alami bawaan seseorang dalam merespon situasi atau lingkungan dengan 

moral.
11

 Namun dalam pendidikan karakter ini tidak hanya berkaitan dengan 

masalah antara benar dan salah tetapi lebih kebagaimana cara yang digunakan 

untuk menanamkan pada anak tentang kebiasaan dan perilaku-perilaku baik 

yang harus anak lakukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga anak dapat 

konsisten hingga dewasa dalam menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 

Dalam pandangan Islam memandang bahwa karakter (akhlak) manusia 

pada dasarnya terbagi menjadi dua yaitu, karakter akhlak mahmudah dan 

akhlak madmunah. Hal ini dapat dianalisis dari sebuah hadis Rasulullah SAW.  

الَى جَوَّادٌ يُح ب  ِ  إ عَ لَأخْلَاق   نَّ الَله تَ  اْ كَار مَ اْلجحوْدَ وَيُح ب  مَ
ا هَ افَ  هَ فْ كْرَهح سَ  وَيَ

                                                 
9
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009, Standar Pendidikan 

Anak Usia Dini, Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan, hlm. 2 
10

 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi 9, Bandung: Alfabet, 

2012, hlm. 23 
11

 Agus Widodo, Pendidikan Karakter: Stategi Membagun Karakter Bangsa 

Berperadaban, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, hlm. 32 
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Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT itu dermawan yang menyukai 

kedermawanan, menyukai akhlak-akhlak yang mulia, dan membenci akhlak 

yang buruk”.
12

 

 

Dalam hadis tersebut menunjukkan bahwa dalam agama Islam karakter 

atau yang biasa disebut dengan akhlak pada manusia ada dua sebagaimana 

terdapat dalam hadis. Akan tetapi, akhlak terpuji dan akhlak tercela terdapat 

dalam berbagai macam perbuatan dan sikap manusialah yang akan 

menunjukkan apakah itu terpuji atau tercela. 

Dalam pendidikan karakter akan membentuk kepribadian seseorang 

yang terdiri dari tiga komponen yaitu moral knowing, moral feeling dan moral 

action.
13

 Yang artinya seseorang anak akan mampu untuk memahami, 

merasakan dan melakukan nilai-nilai kebaikan sesuai dengan aturan. Budaya 

sekolah merupakan salah satu upaya dalam menanamkan karakter pada anak. 

Membentuk karakter bagi anak usia dini sangat penting dengan maksud 

untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan, agar menjadi kebiasaan bagi anak 

kelak dewasa atau pada jenjang pendidikan selanjutnya. Masa usia dini 

merupakan masa yang tepat untuk melakukan pendidikan. Sebab pada masa 

ini, anak sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang luar 

biasa. Anak pada usia dini cenderung belum memiliki pengaruh negatif yang 

banyak dari luar atau lingkungannya sehingga orang tua mampu mendidik 

anak lebih mudah dalam mengarahkan dan membimbing anak-anaknya, 

terutama dalam menanamkan nilai-nilai karakter. Namun sangat disayangkan, 

                                                 
12

 Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Minhajul Muslimin Terj. Ensiklopedia Muslim, Jakarta: 

Darul Falah, 2012, hlm. 249 
13

Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2012, hlm. 112-113 
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banyak orang tua tidak memahami akan karakteristik tumbuhkembang anak-

anaknya sehingga mereka membiarkan anak-anaknya tumbuh tanpa sentuhan 

dan perilaku-perilaku yang sejatinya sangat berguna bagi tumbuh anak. 

Penelitian terdahulu memfokuskan penelitian pada pendidikan karakter 

dalam pendidikan Islam yaitu keberhasilan pendidikan Islam tidak tergantung 

pada baik atau tidaknya salah satu komponen pendidikan melainkan satu sama 

lain saling keterkaitan dan tidak dapat dipisahkan sehingga sampailah kepada 

apa yang dirumuskan dalam tujuan pendidikan Islam.
14

 Penelitian terdahulu 

selanjutnya juga memfokuskan kepada pendidikan karakter perspektif Islam 

yaitu pendidikan karakter menekankan pentingnya keutuhan antara 

pengetahuan, sikap, dan perilaku tiap individu untuk dapat hidup dan 

bekerjasama baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara.
15

 Sedangkan penulis lebih memfokuskan pada metode pendidikan 

Islam dalam perspektif Ahmad Tafsir dan relevansinya terhadap pembentukan 

karakter anak usia dini. 

Pada kenyataannya bekal utama untuk membentengi anak dari pengaruh 

luar yang dapat merusak moral adalah dengan menanamkan nilai-nilai 

pendidikan Islam pada anak usia dini, karena dapat memperkuat jiwa sang 

anak dalam menghadapi segala tantangan zaman. Pendidikan Islam tersebut 

bukanlah suatu hal yang ringan seperti membalikkan telapak tangan, namun 

                                                 
14

 Hilda Ainissyifa, Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal 

Pendidikan Universitas Garut, Vol.08, No.01, 2014, hlm. 1 
15

 Imam Suyitno, Pengembangan Pendidikan Karakter dan Budaya Bangsa Berwawasan 

Kearifan Lokal, Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun II No.1, 2012, hlm. 2 
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untuk mewujudkannya memerlukan tekad yang kuat dan kesabaran yang 

ekstra. 

Perubahan perilaku, moral, akhlak, hari ini sangat memprihatinkan, 

dimana anak-anak sudah dibekali dengan HP android mampu mengakses 

berbagai berita dunia sekaligus juga menonton tontonan yang belum layak 

untuk disaksikan. Tentu dalam hal ini lembaga pendidikan baik keluarga, 

masyarakat dan sekolah wajib membentengi moral anak-anak ini dengan 

mendesain berbagai metode pendidikan Islam yang dimungkinkan mampu 

mengatasi dan merubah karakter anak menjadi lebih baik. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang 

sangat fundamental bagi terwujudnya sumber daya manusia yang unggul dan 

bermartabat. Oleh sebab itu, pemerintah telah merencanakan PAUD sebagai 

salah satu prioritas dalam pembangunan pendidikan di Indonesia. Melihat 

pentingnya eksistensi lembaga pendidikan prasekolah, maka terselenggaranya 

PAUD tentunya tidak sekedar diselenggarakan saja tanpa adanya perencanaan 

dan keteraturan dalam pengelolaannya. Pengelolaan lembaga pendidikan anak 

usia dini harus berorientasikan pada kebutuhan anak, yaitu pendidikan yang 

berdasarkan dengan minat, kebutuhan, dan kemampuan atau potensi anak. 

Melihat pentingnya peran pendidikan anak usia dini, banyak para pakar 

yang mengkaji tentang konsep pendidikan anak usia dini salah satunya adalah 

dalam pandangan Ahmad Tafsir. Dalam kondisi seperti ini terasa sangat 

relevan meninjau kembali masalah manusia dalam konteks menuju karakter 

yang baik dalam pandangan Ahmad Tafsir. Sebabnya memilih tokoh ini 
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adalah: pertama, dengan tanpa mengurangi peran tokoh lainnya, bahwa tokoh 

ini sangat concern terhadap perilaku manusia. Kedua, tokoh ini telah 

mengupas masalah hakikat manusia dan manusia sempurna menurut Islam 

dengan berbagai karakteristiknya dalam perspektif pendidikan Islam.  

Dengan demikian untuk mendapatkan pendidikan yang baik maka perlu 

mempersiapkan kefitrahannya, penguat hubungan antara pendidik dengan 

anak, memberikan ruang bagi anak untuk bermain, dan mewujudkan 

hubungan antara rumah, masjid, dan sekolah, serta pemberian motivasi dan 

metode yang cocok di setiap aspek perkembangan pada anak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin meneliti tentang 

“Metode Pendidikan Islam dalam Perspektif Ahmad Tafsir dan 

Relevansinya terhadap Pembentukan Karakter Anak Usia Dini.” 

 

B. Alasan Memilih Judul  

Alasan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul di atas 

adalah sebagai berikut:  

1. Kajian tentang metode pendidikan Islam diharapkan menjadi sebuah 

terobos untuk membekali anak menuju terbentuknya kepribadian utama. 

2. Dalam konteks pendidikan Islam, pendidikan bukan sekedar proses 

tranmisi atau alih budaya, ilmu pengetahuan, dan teknologi tetapi juga 

proses penanaman nilai, karena tujuan pendidikan Islam adalah 

menjadikan peserta didik manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
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bermasyarakat, berbangsa dan bernegara agar mencapai kesuksesan dunia 

dan akhirat. 

 

C. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul, penulis 

perlu menjelaskan istilah dalam judul ini, yaitu: 

1. Peranan Guru 

Pendidik mempunyai peran penting dalam proses belajar mengajar. 

Pendidik adalah semua anggota masyarakat yang bertugas membimbing, 

mengajar, serta dapat membantu perkembangan kepribadian seseorang dan 

mengarahkannya pada tujuan pendidikan.
16

 

2. Metode Pendidikan Islam 

Metode adalah suatu jalan yang dilalui untuk mencapai sebuah 

tujuan. Metode berasal dari kata Yunani yaitu: meta dan hodos. Meta 

berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara. Kemudian metode 

berkaitan erat dengan metodologi yang mana mempunyai arti ilmu tentang 

jalan atau cara yang dilalui untuk mencapai tujuan. Sedangkan dalam 

kamus besar Bahasa Indonesia mengandung arti cara yang teratur dan 

terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan 

sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 

suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
17

 

                                                 
16

 Rubino Rubiyanto, dkk, Landasan Pendidikan, Surakarta: Muhammadiyah University 

Press, 2013, hlm. 39 
17

 Al Ulya, Warisan Metode Pendidikan Islam untuk Generasi Milenia, Jurnal, Vol.4. 

No.1, 2019, hlm. 77 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
18

 

Islam secara etimologi berarti tuduk, patuh, atau berserah diri. 

Sedangkan secara terminologi Islam adalah apabila disebutkan sendiri 

tanpa diikuti dengan iman, maka pengertian Islam mencakup semua agama 

baik pokok maupun cabang juga seluruh masalah akidah, ibadah, 

keyakinan, perkataan dan perbuatan. Jadi pengertian ini menunjukkan 

bahwa Islam adalah mengakui dengan lisan menyakini dengan hati, dan 

berserah diri kepada Allah atas semua yang telah ditentukan dan 

ditakdirkan.
19

 

3. Pembentukan Karakter  

Pembentukan karakter adalah suatu kegiatan yag dilakukan oleh 

pendidik untuk mencapai suatu tujuan yaitu membentuk anak usia dini 

yang berkarakter, yang mempunyai kepribadian yang membedakannya 

dengan yang lain. 

4. Anak Usia Dini 

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik dan 

memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Pada 

masa ini stimulasi seluruh aspek perkembangan selanjutnya. Sel-sel tubuh 

                                                 
18

 Sudarman Danim, Pengantar Pendidikan, Bandung: Alfabet, 2013, hlm. 67  
19

 Deni Irawan, Islam dan Pacbuilging, Jurnal Religi, Vol.10, No.2, 2014, hlm. 160 
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anak usia dini tumbuh dan berkembang sangat pesat, pertumbuhan 

otakpun sedang mengalami perkembangan yang sangat luar biasa, 

demikian halnya dengan pertumbuhan dan perkembangan fisiknya.
20

 

Maksud judul di atas adalah penulis hanya membatasi penilitian pada 

metode pendidikan Islam dalam perspektif Ahmad Tafsir dan relevansinya 

terhadap pembentukan karakter anak usia dini. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian 

adalah “Apa saja metode pendidikan Islam dalam perspektif Ahmad Tafsir 

dan relevansinya terhadap pembentukan karakter anak usia dini?” 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja 

metode pendidikan Islam dalam perspektif Ahmad Tafsir dan relevansinya 

terhadap pembentukan karakter anak usia dini. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Untuk menambah pengetahuan tentang metode pendidikan Islam 

dalam perspektif Ahmad Tafsir dan relevansinya terhadap 

pembentukan karakter anak usia dini. 

                                                 
20

 Mulyasa, Manajemen PAUD, Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2021, hlm. 20-21 
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2) Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah yang dapat membantu 

mengurangi dampak dekadensi moral anak didik. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti: ingin memberikan manfaat untuk lebih memahami 

metode pendidikan Islam dalam perspektif Ahmad Tafsir dan 

relevansinya terhadap pembentukan karakter anak usia dini. 

2) Bagi Masyarakat: berguna sebagai khazanah kepustakaan dan 

sumbangan pemikiran khususnya mengenai metode pendidikan 

Islam dalam perspektif Ahmad Tafsir dan relevansinya terhadap 

pembentukan karakter anak usia dini.  

3) Bagi Guru: diharapkan dapat menjadi pedoman bagi para guru 

dalam memberikan pengajaran dan pendidikan yang baik menuju 

terbentuknya kepribadian integral. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Metode Pendidikan Islam dalam Perspektif Ahmad Tafsir 

1. Pengertian Metode  

Metode adalah suatu jalan yang dilalui untuk mencapai sebuah 

tujuan, metode berasal dari kata yunani yaitu: meta dan hodos. Meta 

berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara, kemudia metode 

berkaitan erat dengan metodologi yang mana mempunyai arti ilmu tentang 

jalan atau cara, yang dilalui untuk mencapai tujuan. Sedangkan dalam 

kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)  mengandung arti cara yang teratur 

dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan 

dan sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
21

 

Apabila dikaitkan dengan proses kepribadian Islam, maka metode 

berarti suatu prosedur yang digunakan pendidik dalam melaksanakan 

tugas-tugas kependidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

(dari segi pendidik).
22

 Ahmad Tafsir secara umum membatasi bahwa 

metode pendidikan adalah semua cara yang dipergunakan dalam upaya 

mendidik.
23

 

                                                 
21

Al Ulya, Warisan Metode Pendidikan Islam untuk Generasi Milenia, Jurnal Vol.4. 
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22

 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, 

Jakarta: Intermedia, 2012, hlm. 66 
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 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012, hlm. 31 
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Sementara itu Omar Mohammad al-Thoumy al-Syaibani 

menjelaskan bahwa metode pendidikan adalah sega segi kegiatan yang 

terarah yang dikerjakan oleh guru dalam rangka kepastian mata pelajaran 

yang diajakrak, ciri-ciri perkembangan peserta didik, dan suasana alam 

sekitar dan tujuan membimbing peserta didik untuk mencapai proses 

belajar yang diinginkan dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah 

laku mereka.
24

 

Dalam pendidikan Islam yang menjadi persoalan adalah bagaimana 

menanamkan rasa iman, cinta kepada Allah swt, nikmatnya beribadah, 

hormat kepada semua orang, dan sebagainya. Jadi, mendidik disini bukan 

hanya melewati akal melainkan lansung masuk kedalam peserta didik.
25

 

Oleh karena itu, Abdurrahman An-Nahlawi merumuskan metode 

dalam pendidikan Islam sebagai berikut: 

a. Metode Hiwar (percakapan) Qur‟ani dan Nabawi 

Hiwar (dialog) adalah percakapan silih berganti antara dua 

pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai suati topik yang 

mengarah kepada suatu tujuan. Hiwar mempunyai dampak yang sangat 

dalam terhadap jiwa pendengaran dan pembaca yang mengikuti topic 

percakapan secara seksama dan penuh perhatian.
26

 

 

 

                                                 
24

Asy Syaibani, Omar Muhammad Al-Toumy, Hasan Langgulung, Falsafah Pendidikan 

Islam, Semarang: Bulan Bintang, 2012, hlm. 553 
25

 Ibid., hlm. 136 
26

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012, hlm. 136-140 
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b. Metode Kisah Qur‟an dan Nabawi 

Dalam pendidikan Islam, kisah mempunyai fungsi edukatifyang 

tidak dapat diganti dengan bentuk penyampaian selain bahasa. Adapun 

kewajiban pendidik sehubungan dengan penyajian kisah-kisah Qur‟ani 

itu adalah menemukan dan menunjukkan inti ajaran dan peringatan 

yang tersirat dalam setiap kisah. 

c. Metode Amtsal (perumpamaan) 

Adakalanya Tuhan mengajari umat dengan membuat 

perumpamaan misalnya dalam QS. Al-Baqarah ayat 17: 

                            

                 

Artinya: “Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang 

menyalakan api, setelah menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan 

cahaya (yang menyinari) mereka dan membiarkan mereka dalam 

kegelapan”  

 

d. Metode Targhib dan Tarhib 

Targhib adalah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat 

yang disertai bujukan, Tarhib adalah ancaman karena dosa yang 

dilakukan. Targhib bertujuan agar orang mematuhi aturan Allah swt. 

Sama halnya dengan Tarhib, namun titik tekannya adalah Targhib agar 

melakukan kebaikan , sedangkan tarhib menjahui kejahatan.
27

 

                                                 
27
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Dari keempat metode pendidikan Islam yang disebutkan oleh 

Ahmad Tafsir, penulis memasukkan keempat metode ini sebagai bagian 

penting yang perlu didesain dalam pembelajaran bagi anak usia 5-6 tahun. 

Metode Qur‟ani dan Nabawi, perlu didesain untuk anak usia dini 

agar guru dapat menyampaikan seperti apa kisah-kisah Qur‟ani dan 

Nabawi bisa menyentuh rasa dan jiwa anak. Demikian pula metode kisah 

dimana anak usia dini selalu membutuhkan kisah-kisah yang mampu 

menyentuh perasaan kasih sayang guru kepadanya, perasaan kasih sayang 

orang tua dan manusia secara kuffah. 

Metode Amtsal penting dengan cara membuat perumpamaan-

perumpamaan yang sesuai dengan akal pikiran anak usia 5-6 tahun agar 

membiasakan anak dalam shalat lima waktu, berwudhu‟ dan segala 

aktifitas sehari-hari. Dengan harapan keempat metode pendidikan Islam 

ini, akan mampu membentuk karakter ihsani yang Islami, berbudi dan 

pekerti luhur sesuai tuntunan Rasulullah SAW. 

Merujuk pada fungsi kurikulum dalam proses pembelajaran yang 

menjadi alat mencapai tujuan pendidikan, maka sebagai alat pendidikan, 

kurikulum mempunyai komponen-komponen penunjang yang saling 

mendukung satu sama lain. Yang mana salah satu komponen tersebut 

adalah komponen proses belajar mengajar. Komponen ini tentunya 

sangatlah penting dalam suatu proses pembelajaran. Tujuan akhir dari 

proses belajar mengajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku anak. 

Komponen ini juga punya kaitan erat dengan suasana belajar di ruangan 



18 

 

 

 

kelas maupun di luar kelas. Berbagai upaya pendidik untuk 

menumbuhkembangkan motivasi dan kreativitas dalam belajar, baik di 

dalam kelas maupun individual (di luar kelas), merupakan suatu langkah 

yang tepat.
28

 

Dalam kaitannya peran guru dalam proses pembelajaran, Gage dan 

Berliner
29

 melihat ada tiga fungsi utama guru dalam pembelajaran, yaitu 

sebagai perencana (planner), pelaksana dan pengelola (organizer) dan 

penilai (evaluator). Sementara itu, Abin Syamsuddin Makmur
30

 dalam 

kaitan dengan pendidikan sebagai media dan wahana transfer sistem nilai 

berpendapat bahwa ada lima peran dan fungsi guru, yaitu sebagai 

konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber norma-

norma kedewasaan, innovator (pengembang) sistem nilai ilmu 

pengetahuan, sebagai transmitor (penerus) sistem nilai tersebut kepada 

peserta didik, transformator (penerjemah) sistem nilai tersebut melalui 

penjelmaan dalam pribadi dan perilaku, melalui proses interaksi dengan 

peserta didik, serta organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukasi 

yang dapat dipertanggung jawabkan dalam proses transformasi sistem 

nilai. 

                                                 
28

 Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum Teori & Praktik, Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2016, hlm. 39 
29

 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar, Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2014, hlm. 187 
30

 Abin Syamsuddin Makmur, Psikologi Kependidikan, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012, hlm. 23 
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Dari gambaran tersebut, Gary Flewelling dan William Higginson 

menggambarkan peran guru sebagai berikut:
31

 

a. Memberikan stimulasi kepada siswa dengan menyedian tugas-tugas 

pembelajaran yang kaya (rich learning tasks) dan terancang dengan 

baik untuk meningkatkan perkembangan intelektual, emosional, 

spiritual, dan sosial;  

b. Berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian, mengilhami, 

menantang, berdiskusi, berbagi, menjelaskan, menegaskan, merefleksi, 

menilai dan merayakan perkembangan, pertumbuhan dan 

keberhasilan;  

c. Menunjukkan manfaat yang diperoleh dari mempelajari suatu pokok 

bahasan;  

d. Berperan sebagai seseorang yang membantu, seseorang yang 

mengerahkan dan memberi penegasan, seseorang yang memberi jiwa 

dan mengilhami siswa dengan cara membangkitkan rasa ingin tahu, 

rasa antusias, gairah dari seorang pembelajar yang berani mengambil 

resiko (risk taking learning), dengan demikian guru berperan sebagai 

pemberi informasi (informer), fasilitator, dan seorang artis.  

Dalam kaitan ini Earl V. Pullias dan James D. Young
32

 dalam 

bukunya A Teacher Is a Many Thing mengutarakan ada empat belas 

karakteristik yang melekat pada guru yang unggul itu adalah sebagai 

                                                 
31

 Gary Flewelling and William Higginson, Teaching with Rich Learning Tasks, 

Adelaide: The Australian Association of Mathematic Teacher, 2013, hlm. 189 
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berikut: (Guru sebagai guru), (Guru sebagai teladan), (Guru sebagai 

penasihat), (Guru sebagai pemegang otoritas), (Guru sebagai pembaharu), 

(Guru sebagai pemandu), (Guru sebagai pelaksana tugas rutin), (Guru 

sebagai insan visioner), (Guru sebagai pencipta), (Guru sebagai orang 

yang realistis), (Guru sebagai penutur cerita dan seorang actor), (Guru 

sebagai pembongkar kemah), (Guru sebagai peneliti), (Guru sebagai 

penilai).  

Dr. Oemar Hamalik dalam bukunya Psikologi Belajar dan 

Mengajar menulis peran guru yang pertama sebagai pengajar, salah satu 

tugas yang harus dilaksanakan oleh guru disekolah ialah memberikan 

pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi siswa atau anak didik 

yang selaras dengan tujuan sekolah itu. Kedua sebagai pembimbing, guru 

memberikan bimbingan bantuan terhadap individu untuk mencapai 

pemahaman dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan 

penyesuaian diri secara maksimum terhadap sekolah, keluarga, serta 

masyarakat.
33

 

Peranan guru dianggap dominan menurut Dr. Rusman, M.Pd 

diklasifikasikan sebagai berikut:
34

 

a. Guru sebagai demonstrator  

Melalui perannya sebagai demonstrator, guru hendaknya menguasai 

bahan atau materi belajaran yang akan diajarkan dan 
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mengembangkannya, karena hal ini akan sangat menentukan hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa.  

b. Guru sebagai pengelola kelas  

Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning managers). Guru 

hendaknya mampu melakukan penanganan pada kelas, karena kelas 

merupakan lingkungan yang perlu diorganisasi. 

c. Guru sebagai mediator dan fasilitator  

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup untuk media pendidikan, karena media 

pendidikan merupakan alat komunikasi guna lebih mengefektifkan 

proses belajar mengajar. Begitu juga guru sebagai fasilitator, guru 

hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang kiranya 

berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar 

mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah, ataupun 

surat kabar.  

d. Guru sebagai evaluator  

Guru sebagai evaluator yang baik, guru hendaknya melakukan 

penilaian untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan itu 

tercapai apa tidak, apakah materi yang diajarkan sedah dikuasai atau 

belum oleh siswa, dan apakah metode yang digunakan sudah cukup 

tepat.  
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Sementara itu Ivor K. Davies
35

 mengungkapkan adanya enam 

peran dan fungsi guru terdiri dari; a scene designer (perancang adegan) 

dengan asumsi suasana pembelajaran adalah teater dengan guru sebagai 

sutradaranya, a builder (pembangun) membangun kecakapan dan 

keterampilan peserta didik secara utuh, a learner (pembelajar) bahwa 

sambil mengajar guru belajar, sehingga siswa adalah seorang co-learner. 

Kemudian juga sebagai an-emancipator (penggagas dan pelaksana 

emansipasi) guru harus secara adil memberikan kesempatan kepada semua 

murid untuk mengembangkan potensinya dengan tidak memandang jenis 

kelamin, ras, bangsa, suku, agama, dan posisi sosial ekonominya, a 

conserver (pemelihara, pelestari) melalui pembelajaran guru melakukan 

pelestarian nilai-nilai luhur bangsa, serta a culminate (peraih titik puncak), 

guru merancang pembelajaran dari awal sampai akhir (kulminasi) dari 

yang sederhana menuju yang kompleks, selanjutnya bersama siswa meraih 

titik puncak berupa kesuksesan pembelajaran. 

2. Pendidikan Islam dan Ruang Lingkupnya 

a. Pendidikan Islam 

Pendidikan berasal dari kata awalan “pe” dan akhiran “an” 

mengandung arti perbuatan (hal, cara dan sebagainya). Istilah 

pendidikan ini semula berasal dari bahasa yunani, yaitu pedagogie, 

yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini 

kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa inggris dengan education 
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yang berarti pengembangan atau bimbingan.
36

 Sedangkan kaitannya 

dengan Islam, maka ada tiga umum yang sering digunakan dalam 

pendidikan (Islam), yaitu at-Tarbiyah (pengetahuan tentang ar-Rabb), 

at-Ta‟lim (ilmu teoritik, kreativitas, komitmen tinggi dalam 

mengembangkan ilmu, serta sikap hidup yang menjunjung tinggi nilai-

nilai ilmiah), at-Ta‟dib (integrasi ilmu dan amal).
37

 

Berikut penulis akan menjelaskan mengenai tiga kosa kata 

tersebut: 

1) Al-Tarbiyah 

Kata al-Tarbiyah dalam bahasa Arab, Rabba, yarbu, 

tarbiyah: memiliki makna “tumbuh” “berkembang”, tumbuh 

(nasya‟a) dan menjadi besar atau dewasa (tara‟ra‟a). Artinya, 

pendidikan (tarbiyah) merupakan usaha untuk menumbuhkan dan 

mendewasakan peserta didik, baik secara fisik, psikis, sosial, 

maupun spiritual. Qurtubi seperti yang dikutip oleh sahrodi 

mengatakan bahwa “Rabb” merupakan suatu gambaran yang 

diberikan kepada suatu perbandingan antara Allah sebagai pendidik 

dan manusia sebagai peserta didik. Allah mengetahu dengan baik 

kebutuhan-kebutuhan mereka yang di didik, sebab ia adalah 

pencipta mereka. Disamping itu pemeliharaan Allah tidak terbatas 
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pada kelompok tertentu. Ia memperhatikan segala ciptaan-Nya. 

Karena itulah ia disebut Rabb al-„Alamin.
38

 

2) Al- Ta‟lim 

Al-Ta‟lim merupakan kata benda buatan (mashdar) yang 

berasal dari kata allama. Istilah tarbiyah diterjemahkan dengan 

pendidikan, sedangkan ta‟lim diterjemahkan dengan pengajaran.
39

 

3) Al-Ta‟dib 

Istilah ta‟dib berasal dari kata addaba, yuaddibu, ta‟diiban 

yang mempunyai arti antara lain: membuatkan makanan, melatih 

akhlak yang baik, sopan santun, dan tata cara pelaksana sesuatu 

yang baik. Kata addaba yang merekan asal kata dari ta‟dib disebut 

juga muallim, yang merupakan sebutan orang yang mendidik dan 

mengajar anak yang sedang tumbuh dan berkembang.
40

 

Ta‟dib lazimnya diterjemahkan dengan pendidikan sopan 

santun. Ta‟dib yang seakar dengan adab memiliki arti pendidikan, 

peradaban atau kebudayaan. Artinya orang yang berpendidikan 

adalah orang yang berperadaban, sebaliknya, peradaban yang 

berkualitas dapat diraih melalui pendidikkan. 

Mengenai pengertian pendidikan Islam secara umum, para ahli 

pendidikan Islam memberikan batasan yang sangat bervariatif. 

Diantaranya adalah: 
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1) Muhammad Fadhil al-Jamaly 

Pendidikan Islam sebagai upaya mengembangkan 

mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih dinamis 

dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang 

mulia. Dengan proses tersebut diharapkan akan terbentuk pribadi 

peserta didik yang sempurna, baik yang berkaitan dengan potensi 

akal, perasaan maupun perbuatannya.
41

 

2) Ahmad D. Marimba  

Pendidikan Islam adalah bimbingan atau pemimpin secara 

sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 

peserta didik menuju terbentuknya kepribadian utama (insan 

kamil).
42

 

3) Ahmad Tafsir 

Mendefenisikan pendidikan Islam sebagai bimbingan yang 

diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal 

dengan ajaran Islam.
43

 

4) Hery Noer Aly 

Pendidikan Islam yaitu proses yang dilakukan untuk 

menciptakan manusia yang seutuhnya, beriman dan bertakwa 

kepada tuhan serta mampu mewujudkan ekstensinya sebagai 
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khalifah Allah dimuka bumi, yang berdasarkan ajaran Alquran dan 

sunnah, maka tujuan dalam konteks ini berarti terciptanya insan-

insan kamil setelah proses pendidikan berakhir.
44

 

Berdasarkan pendapat-pendapat ilmuwan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah suatu sistem yang 

memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat mengarahkan 

kehidupan sesuai dengan ideologi Islam dan pendidikan Islam itu lebih 

banyak ditujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud 

dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang 

lain. 

Hakikat pendidikan adalah menyiapkan dan mendampingi 

seseorang agar memperoleh kemajuan dalam menjalani kesempurnaan. 

Kebutuhan manusia terhadap pendidikan beragama seiring dengan 

beragamnya kebutuhan manusia. Ia membutuhkan pendidikan fisik 

untuk menjaga kesehatan fisiknya, ia membutuhkan pendidikan akal 

agar jalan pikirannya sehat, ia membutuhkan pendidikan ilmu agar 

memperoleh ilmu-ilmu yang bermanfaat, ia memerlukan disiplin ilmu 

agar dapat mengenal alam, ia memerlukan pendidikan agama untuk 

membimbing rohnya menuju Allah SWT, dan juga memerlukan 

pendidikan akhlak agar perilaku seirama dengan akhlak yang baik.  

Pengertian pendidikan secara luas adalah segala sesuatu yang 

menyangkut proses perkembangan dan pengembangan manusia, yaitu 
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dengan upaya menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai bagi anak 

didik sehingga niali-nilai yang terkandung dalam pendidikan menjadi 

bagian dari kepribadian anak yang pada gilirannya akan menjadi orang 

pandai, mampu hidup dan berguna bagi masyarakat.
45

 Ahmad D. 

Marimba mengatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau 

pimpinan yang dilakukan secara sadar oleh si pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani si pendidik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama.
46

Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, 

pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, 

adapun maksud pendidikan adalah menuntun kekuatan kodrat yang ada 

pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 

masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagian yang 

setinggi-tingginya.
47

 

Dari semua defenisi itu dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana 

yang dilaksanakan oleh orang dewasa yang memiliki ilmu dan 

keterampilan kepada anak didik, demi terciptanya insal kamil. 

Pendidikan Islam menunjukkan sikap pendidikan yang memiliki 

warna-warna Islami. Untuk memperoleh gambaran yang mengenai 

pendidikan Islam, berikut ini beberapa defenisi-defenisi mengenai 

pendidikan Islam.  
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Musthafa Al-Ghulayani berpendapat bahwa pendidikan Islam 

adalah menanamkan akhlak yang mulia ke dalam jiwa anak dalam 

masa pertumbuhan dan menyirami dengan petunjuk dan nasihat, 

sehingga akhlak mereka menjadi salah satu kemampuan yang meresap 

dalam jiwanya dan mewujudkan keutamaan, kebaikan, dan cinta 

bekerja bagi kemanfaatan tanah air.
48

 Syekh A. Naquib al-Attas 

memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam adalah usaha yang 

dilakukan oleh pendidik terhadap anak didik untuk pengenalan dan 

pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala sesuatu dari tatanan 

penciptaan, sehingga membimbing mereka kearah pengenalan dan 

pengakuan akan tempat Tuhan yang tepat didalam tatanan wuduk dan 

kepribadian. 

M. Yusuf Qardhawi sebagaimana dikutip oleh Abudin Nata 

memberikan pengertian bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan 

manusia seutuhnya:akal dan hatinya, rohani dan jasmani, akhlak dan 

keterampilannya. Karena itu, pendidikan Islam menyiapkan manusia 

untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan 

menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala keaikan dan 

kejahatan, manis dan pahit. 

Dari pengertian di atas, ada tiga hal yang dapat disimpulkan dari 

beberapa pengertian pendidikan Islam, yaitu: 
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1) Pendidikan Islam menyangkut aspek jasmani dan rohani. 

Keduanya merupakan salah satu kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan, oleh karena itu, pembinaan terhadap keduanya harus 

seimbang (tawazun). 

2) Pendidikan Islam berdasarkan konsepsinya pada niali-nilai religius. 

Ini berarti bahwa pendidikan Islam tidak mengabaikan teologis 

sebagai sumber dari ilmu itu sendiri. Sebagaimana firman Allah 

swt dalam QS. Al-Baqarah ayat 31:  

                                

               

Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 

para malaikat lalu berfirman: “sebutkanlah kepada-Ku nama 

benda-benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang 

benar!”
49

 

 

Dari ayat di atas menunjukkan adanya epistomologi dalam Islam, 

yakni bahwa ilmu pengetahuan bersumber dari yang satu, yaitu 

Allah SWT. 

3) Adanya unsur Taqwa sebagai tujuan yang harus dicapai. 

Sebagaimana diketahui, bahwa Taqwa merupakan benteng yang 

berfungsi sebagai daya tangkal terhadap pengaruh-pengaruh 

negatif yang datang dari luar. Berdasarkan pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan yang 

                                                 
49

 Depag RI, Al-Hikmah : al-Quran dan Terjemahannya, Bandung: Diponegoro, 2008, 

hlm. 6 



30 

 

 

 

diberikan oleh seseorang agar seseorang itu bisa berkembang 

secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.
50

 

b. Ruang Lingkup Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, 

dikarenakan banyak pihak ikut serta terlibat baik lansung atau tidak 

lansung. Adapun pihak yang ikut serta atau terlibat dalam pendidikan 

Islam sekaligus menjadi ruang lingkup pendidikan Islam adalah: 

1) Perbuatan mendidik  

Adapun yang dimaksud dengan perbuatan mendidik adalah seluruh 

kegiatan, perbuatan dan sikap yang dilakukan oleh pendidikan 

sewaktu menghadapi dan mendidik peserta didik. 

2) Peserta didik 

Adapun peserta didik merupakan objek terpenting dalam 

pendidikan dikarenakan perbuatan pendidik itu dilakukan hanyalah 

untuk membimbing anak didik kepada tujuan pendidikan Islam. 

3) Pendidik  

Pendidik yaitu melaksanakan pendidikan Islam  

a) Materi pendidikan Islam adalah bahan atau pengalaman belajar 

ilmu agama, ilmu agama Islam yang disusun dan untuk 

disajikan ataupun sampaikan kepada peserta didik dalam 

belajar  
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b) Media Pendidikan Islam. Media pendidikan Islam adalah 

perantara atau pengantar pesan pendidikan dari guru kepada 

siswa dalam proseh belajar dan mengajar  

c) Evaluasi pendidikan. Evaluasi pendidikan yaitu bagaimana cara 

untuk melaksanakan dan mengadakan evaluasi pendidikan atau 

sebuah penilain yang baik terhadap peserta didik yang sedang 

belajar. 

d) Lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar adalah keadaan sekitar 

kita yang ikut berpengaruh dalam proses pelaksanaan hasil 

pendidikan Islam  

3. Dasar-Dasar Pendidikan Islam 

Dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam harus merupakan 

sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan pada 

aktivitas yang dicita-citakan. Nilai yang terkandung harus mencerminkan 

nilai yang universal yang dapat dikonsumsikan untuk keseluruhan aspek 

kehidupan manusia, serta merupakan standar nilai yang dapat 

mengevaluasi kegiatan yang selama ini berjalan. Dasar pendidikan Islam 

selanjutnya adalah nilai-nilai sosial kemasyarakatan yang tidak 

bertentangan dengan ajaran-ajaran al-Qur‟an dan as-Sunnah atas prinsip 

mendatang kemanfaatan dan menjauhkan kemudhorotan bagi manusia. 

Mengenai dasar-dasar pendidikan Islam, secara prinsip diletakkan 

pada dasar-dasar Islam dan pengembangan pendidikan Islam yang pertama 
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dan utama adalah al-Qur‟an dan as-sunnah.
51

 Dalam hal ini Allah SWT 

telah mengisyaratkan dengan firman-Nya, yang pertama kali diturunkan 

kepada Rasulullah SAW: 

                                     

                           

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmy yang menciptakan, 

dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan 

Tuhanmulah Yang Maha Mulia, yang mengajarkan Manusia dengan pena, 

dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahui," (QS. Al-Alaq:1-5)
52

 

 

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Allah juga yang 

mengajarkan suatu ilmu kepada manusia baik melalui wahyu (pada nabi), 

mimpi, ilmu laduni, dan ilmu dengan usaha dari manusia sendiri, bahwa 

Allah lah yang Maha Mengajarkan dari apa yang tidak diketahui manusia. 

Al-Qur‟an misalnya memberikan prinsip yang sangat penting bagi 

pendidikan, yaitu penghormatan pada akal dan budi. Dengan akalnya, 

seseorang akan memperoleh ilmu pengetahuan sebagai bahan 

pertimbangan secara lahiriah. Dan dengan budinya, seseorang juga akan 

memperoleh dasar pertimbangan yang mempunya latar belakang kebaikan 

dan kebijakan. Penggunaan akal budi yang serasi, akan menghidupi sikap 

ajrih dan asih yang timbul dari dorongan batinnya dengan kesadaran hati 

nurani. Ajrin dan asih adalah gambaran kehidupan iman, yang menunju 

kearah kehidupan yang berdasarkan taqwa. Dan inilah gambara insan 
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kamil yaitu senantiasa berusaha menjaga hubungan baik antara dia sendiri 

denga Allah swt dan antara sesamanya dengan alam sekitarnya.  

Menetapkan al-Qur‟an dan Hadis sebagai dasar pendidikan Islam 

bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasari keimanan 

semata. Namun, justru karena kebenara yang terdapat dalam kedua dasar 

tersebut dapat diterima oleh nalar manusia dan dapat dibuktikan dalam 

sejarah ataupun pengalaman kemanusiaan. Sebagai pedoman, al-Qur‟an 

tidak ada keraguan padanya. Ia tetap terpelihara kesucian dan 

kebenarannya, baik dalam pembinaan aspek kehidupan spiritual maupun 

aspek sosial budaya dan pendidikan. Demikian pula dengan kebenaran 

hadis sebagai dasar kedua bagi pendidikan Islam. Secara umum, hadis 

dipahami sebagai segala sesuatu yang didasarkan kepada Nabi saw, baik 

berupa perbuatan, perkataan, serta ketetapannya. Kepribadian Rasul 

sebagai uswatun hasanah yaitu contoh yang baik. Oleh karena itu, perilaku 

senantiasa terpelihara dan dikontrol oleh Allah swt.
53

 

Kemudian, warisan pemikiran Islam juga merupakan dasar dalam 

pendidikan Islam. Dalam hal ini hasil pemikiran para ulama filosofis, 

cendikiawan muslim khususnya dalam pendidikan menjadi rujukan 

penting dalam pengembangan pendidikan Islam. Pemikiran mereka ini, 

pada dasarnya merupakan refleksi terhadap ajaran-ajaran poko Islam. 

Sehingga warisan pemikiran Islam dapat diperlakukan secara positif dan 

kreatif untuk pemgembangan pendidikan Islam. 
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4. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan pendidikan Islam secara umum adalah untuk mencapai 

tujuan hidup muslim, yaitu menumbuhkan kesadaran manusia sebagai 

makhluk Allah swt agar tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang 

berakhlak mulia dan beribadah kepada-Nya. 

Menurut Zakiah Daradjat, tujuan pendidikan adalah suatu yang 

diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau kegiatan selesai. Tujuan 

pendidikan bukan suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, melainkan 

suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, berkenaan dengan seluruh 

aspek kehidupannya, yaitu kepribadian seseorang yang membuatnya 

menjadi insanul kamil dengan pola taqwa. Insanul kamil artinya manusia 

utuh yang rohani dan jasmani, dapat hidup berkembang secara wajar dan 

normal karena taqwanya kepada Allah swt.
54

 

Imam Ghazali mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam yang 

paling utama adalah beribadah dan taqarrub kepada Allah swt dan 

kesempurnaan insan yang tujuannya kebahagiaan dunia akhirat.
55

 

Sedangkan Mahmud Yunus mengatakan bahwa tujuan pendidikan 

agama adalah mendidik anak-anak, pemuda-pemudi maupun orang dewasa 

supaya menjadi seseorang muslim sejati, beriman teguh, beramal shaleh 

dan berakhlak mulia, sehingga ia menjadi salah seorang masyarakat yang 
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sanggup hidup diatas kakinya sendiri, mengabdi kepada Allah swt dan 

berbakti kepada bangsa dan tanah airnya, bahkan sesama umat manusia.
56

 

Muhammad Athiyah Al-Abrasyi merumuskan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah mencapai akhlak yang sempurna. Pendidikan 

budi   pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam dengan mendidik 

akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadhilah (keutamaan), 

membiasakan mereka dengan sopan yang tinggi, mempersiapkan mereka 

untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dan jujur. Maka, tujuan 

pokok dan terutama dari pendidikan Islam ialah mendidik budi pekerti dan 

pendidikan jiwa.
57

 

Tujuan pendidikan Islam memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Mengarahkan manusia menjadi khalifah Tuhan dimuka bumi dengan 

sebaik-baiknya, yaitu dengan melaksanakan tugas-tugas, 

memakmurkan dan mengelola bumi sesuai dengan kehendak Tuhan. 

b. Mengarahkan manusia agar seluruh pelaksanaan tugas 

kekhalifahannya dimuka bumi dilaksanakan dalam rangka beribadah 

kepada Allah swt, sehingga tugas tersebut terasa ringan dilaksanakan. 

c. Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia sehingga tidak menyalah 

gunakan fungsi kekhalifahannya.
58
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d. Membina dan mengarahkan potensi akal, jiwa dan jasmani, sehingga ia 

memiliki ilmu, akhlak dan keterampilan yang semua ini dapat 

digunakan untuk mendukung tugas pengabdian dan kekhalifahannya. 

e. Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagian hidup didunia 

dan akhirat. 

Apabila perumusan tersebut dikaitkan dengan ayat-ayat al-Qur‟an 

dan hadis, maka tujuan pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan pertama, menumbuhkan dan mengembangkan ketaqwaan 

kepada Allah swt, sebagaimana firman Allah SWT: 

                       

    

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati 

kecuali dalam keadaan muslim. QS. Al-Imran ayat 102: 
59

 

 

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa kita hendaknya selalu 

bertaqwa kepada Allah SWT dengan melaksanakan perintahnya dan 

menjauhi larangannya, dan juga memerintahkan kitab untuk selalu 

istiqomah dalam beragama Islam agar kita tidak mati dalam keadaaan 

kafir. 

b. Tujuan kedua, menumbuhkan sikap dan jiwa yang selalu beribadah 

kepada Allah swt, sesuai dengan firman Allah SWT: 
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Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 

mereka beribadah kepada-ku”. QS. Adz-Dzariyat ayat 56: 
60

 

 

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa semua makhluk Allah, 

termasuk jin dan manusia diciptakan oleh Allah SWT agar mereka 

mau mengabdikan diri, taat, tunduk, serta menyembah hanya kepada 

Allah SWT. 

c. Tujuan ketiga, membina dan memupuk akhlakul karimah,sebagaimana 

sabda Nabi Muhammad SAW yang artinya:  

“Dari Abu Hurairah ra, ia berkata, bahwa Rasulullah SAW telah 

bersabda: sesungguhnya aku diutus (oleh Allah SWT) untuk 

menyempurnakan akhlak (manusia). 

 

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa Nabi kita Muhammad SAW 

telah mengajarkan adab atau dengan kata lain akhlak mulia kepada 

umatnya disegala bidang kehidupan. 

Sedangkan dalam ilmu pendidikan Islam menjelaskan bahwa 

tujuan pendidikan Islam ada 4 macam, yaitu: 

a. Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 

pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lainnya. Tujuan 

ini meliputi aspek kemanusiaan seperti: sikap, tingkah laku, 

penampilan, kebiasaan dan pandangan. Tujuan umum ini berbeda pada 

tingkat umur, kecerdasan, sitiasa dan kondisi, dengan kerangka yang 

sama, bentuk insanul kamil dengan pola taqwa kepada Allah swt harus 

tergambar dalam pribadi seseorang yang sudah terdidik, walaupun 
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dalam ukuran kecil dan mutu yang rendah, sesuai dengan tingkah-

tingkah tersebut. 

b. Tujuan akhir berlansung selama hidup maka tujuan akhir ini, akhirnya 

terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir. Tujuan umum 

yang berbentuk insanul kamil dengan pola taqwa dapat mengalami 

naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup 

seseorang. Perasaan, lingkungan dan pengalaman dapat 

mempengaruhi. Karena itu. Pendidikan Islam itu berlaku selama hidup 

untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara dan 

mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. 

c. Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik 

diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu 

kurikulum pendidikan formal. Tujuan operasional dalam bentuk 

instruksional yang dikembangkan menjadi tujuan instruksional umu 

dan tujuan instruksional khusus (TIU dan TIK). 

d. Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan 

sejumlah kegiatan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan dengan 

bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai 

tujuan tertentu yang disebut dengan tujuan operasional. Dalam 

pendidikan formal, tujuan ini disebut juga tujuan instruksional umu 

dan tujuan instruksional khusus (TIU dan TIK). Tujuan instruksional 
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ini merupakan tujuan pengajaran yang direncanakan dalam unit 

kegiatan pengajaran.
61

 

Menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi, tujuan pendidikan terdiri 

atas lima sasaran, yaitu: membentuk akhlak mulia, mempersiapkan 

kehidupan dunia dan akhirat, persiapan untuk mencari rizki dan 

memelihara segala kemanfaatannya, menumbuhkan semangat ilmiah 

dikalangan peserta didik, dan mempersiapkan tenaga profesional yang 

terampil.
62

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah membimbing, dan membentuk manusia menjadi 

hamba Allah swt yang shaleh, teguh imannya, taat beribadah dan 

berakhlak terpuji.  

Jadi tujuan pendidikan Islam adalah berkisar kepada pembinaan 

pribadi muslim yang terpadu pada perkembangan dari segi spiritual, 

jasmani, emosi, intelektual dan sosial. 

5. Metode Pendidikan Islam dalam Perspekstif Ahmad Tafsir 

Dalam rangka menciptakan generasi yang berpegang teguh pada 

Iman dan Islam, beliau lebih menitik beratkan pada pendidikan yang 

bersifat fundamental dan universal. Diantaranya adalah pendidikan 

intelektual, pendidikan psikis, pendidikan moral, pendidikan iman, 

pendidikan fisik, pendidikan sosial, dan pendidikan seksual. Namun, 
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secara spesifik dalam pendidikan Islam gagasan beliau dapat tercermin 

sebagaimana berikut ini:
63

 

Pertama, pendidikan Islam adalah pendidikan menurut Islam atau 

pendidikan Islami, yakni pendidikan yang dipahami dan dikembangkan 

dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber 

dasarnya, yaitu al-Qur‟an dan al-Sunnah. Dalam pengertian yang pertama 

ini, pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang 

mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkan dari sumber-sumber 

dasar tersebut atau bertolak dari spirit Islam. 

Kedua, pendidikan Islam adalah pendidikan ke-Islaman atau 

pendidikan agama Islam, yakni upaya mendidikkan agama Islam atau 

ajaran dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan hidup) dan 

sikap hidup seseorang. Dalam pengertian yang kedua ini pendidikan Islam 

dapat berwujud (1) segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu 

lembaga untuk membantu seorang atau sekelompok peserta didik dalam 

menanamkan dan menumbuh-kembangkan ajaran Islam serta nilai-

nilainya; (2) segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua 

orang atau lebih yang dampaknya adalah tertanamnya atau tumbuh-

kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa 

pihak. 

Ketiga, pendidikan Islam adalah pendidikan dalam Islam, atau 

proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan yang berlangsung dan 
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berkembang dalam realitas sejarah umat Islam. Dalam pengertian ini, 

pendidikan Islam dalam realitas sejarahnya mengandung dua 

kemungkinan, yaitu pendidikan Islam tersebut benar-benar dekat dengan 

idealitas Islam atau mungkin mengandung jarak atau kesenjangan dengan 

idealitas Islam. 

Ahmad Tafsir mengemukakan pendapatnya bahwa dalam 

pengertian yang luas itu, pendidikan ialah pengembangan pribadi dalam 

semua aspeknya, dengan penjelasan bahwa yang dimaksud pengembangan 

pribadi ialah yang mencakup pendidikan oleh diri sendiri, pendidikan oleh 

lingkungan, dan pendidikan oleh orang lain (guru). Seluruh aspek 

mencakup jasmani, akal, dan hati. 

Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan berupa pengaruh alam sekitar 

sulit sekali dirancang oleh manusia. Pendidikan berupa pengaruh budaya 

juga sulit dirancang. Oleh karena itu, teori-teori pendidikan oleh 

lingkungan kurang dikembangkan. Pendidikan oleh diri sendiri juga sulit 

diatur, dan teori-teorinya juga tidak seberapa banyak perkembangannya. 

Pendidikan oleh orang terhadap orang itulah yang secara relatif mudah 

direkayasa. Pendidikan ini dibagi ke dalam tiga macam, yaitu pendidikan 

di dalam rumah tangga, di masyarakat, dan di sekolah. Di antara ketiga 

tempat pendidikan itu, pendidikan di sekolah itulah yang paling “mudah” 

direncanakan, teori-teorinyapun berkembang dengan pesat sekali. 

Sekarang, bila orang berbicara tentang teori pendidikan, hampir dapat 

dipastikan bahwa yang dimaksudkannya adalah pendidikan di sekolah. 
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Sekarang jelaslah menurut Ahmad Tafsir bahwa pendidikan adalah 

bimbingan yang diberikan kepada seseorang agar ia berkembang secara 

maksimal. Dengan demikian, pendidikan Islam sebenarnya sudah mulai 

dapat dirumuskan. 

Langkah-langkah mengajar dimulai dengan membuat lesson plan. 

Lesson plan itu dibuat sebelum mengajar. Lesson plan itu banyak 

macamnya, itu ditentukan oleh banyak hal, seperti oleh tujuan pengajaran, 

kemampuan guru, peralatan yang tersedia, waktu, tempat, dan lain-lain. 

Namun ada teori dasar dalam membuat lesson plan. Teori dasar itu ialah 

apa yang disebut basic teaching model (model pengajaran dasar). 

Teori ini diambil dari Robert Glaser. Inilah induk atau “babon” 

semua model lesson plan. Teori Glaser berisi empat langkah dalam 

membuat lesson plan diantaranya: 

1. Merumuskan tujuan 

2. Entering behavior (memulai pengajaran inti) 

3. Teaching steps itu sendiri 

4. Evaluasi pada akhir pengajaran 

Pembahasan yang empat inilah yang disebut metode pengajaran. 

Bila pengajaran itu tentang agama Islam maka itulah yang disebut metode 

pengajaran Agama Islam. Dengan demikian, metode pengajaran Agama 

Islam ialah pembahasan tentang cara-cara membuat lesson plan Agama 

Islam. 
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Ada beberapa metode pendidikan Islam yang ditawarkan oleh 

beberapa pakar pendidikan Islam yaitu metode untuk membina ranah rasa 

(afektif) atau rasa kesadaran beragama yaitu:
64

 

1. Metode Hiwar (Dialog) 

Hiwar adalah hubungan percakapan antara seorang anak dengan 

orangtuanya. Metode ini merupakan suatu bagi orangtua terhadap 

anak-anaknya sebab dengan metode ini akan terjadi percakapan yang 

dinamis, lebih mudah dipahami, lebih berkesan dan orangtuanya 

sendiri tahu sejauh mana tingkat perkembangan pemikiran dan sikap 

yang dimiliki anaknya. 

2. Metode Kisah (Cerita) 

Kisah yang diberikan kepada anak, seharusnya diangkat dari al-

Qur‟an dan dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 

menyampaikan ajaran Islam yang terkandung dibalik cerita tersebut 

misalnya aspek aqidah, ibadah, akhlak. Ketiga aspek ajaran Islam ini 

bisa diberikan kepada anak usia prasekolah melalui metode kisah. 

3. Metode Keteladanan 

Keteladanan dalam pendidikan Islam adalah metode yang paling 

efektif dan efisien dalam membentuk kepribadian anak. Orangtua 

sebagai pendidik harus memperlihatkan contoh yang baik kepada 

anak-anaknya sehingga anak dapat berperilaku baik pula kepada 

orangtuanya. 
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4. Metode Nasehat 

Metode nasehat menekankan pentingnya menjelaskan kepada 

anak atau peserta didik akan konsekuensi setiap perbuatan yang 

dilakukan. Menasehati anak tidak harus bermakna menggurui. Untuk 

itu, penting bagi orang tua atau pendidik untuk memahami psikologi 

anak sehingga anak merasa dihargai. 

5. Metode Pembiasaan  

Sebagaimana sabda Rasululllah SAW. yang artinya: 

“Suruhlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat ketika mereka 

berumur tujuh tahun dan pukullah mereka apabila meninggalkannya 

ketika mereka berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur 

mereka. (H.R. Abu Daud)”. 

 

Hadits tersebut di atas menjelaskan bahwa setiap kepala rumah 

tangga bertanggung jawab atas orang-orang yang ada di dalam rumah 

tangganya, menjaga diri dan keluarga dari api neraka, yang pertama 

kali wajib diajarkan adalah tentang tauhid, mengikhlaskan ibadah 

hanya kepada Allah SWT saja. 

Implementasi pendidikan Islam telah dicontohkan Rasulullah 

SAW adalah seorang pendidik yang ulung dan berhasil memberikan 

contoh dan teladan yang baik. Dalam melakukan metode pendidikan, 

Nabi sangat memperhatikan keadaan dan kondisi umatnya, seperti 

kemampuan akal, sifat-sifat, kebutuhan dan kesiapannya di dalam 

menerima pendidikan dari Rasulullah saw. Faktor jenis kelamin, usia, 

anak kecil, orang dewasa atau tingkat pertumbuhan dan perkembangan 

menjadi pertimbangan dalam memberikan pendidikan dan pengajaran. 
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Penggunaan metode pendidikan Islam sangat perlu 

memperhatikan aspek pertumbuhan dan perkembangan anak didik, 

sehingga materi pendidikan yang diberikan kepadanya dapat tercapai 

sesuai dengan apa yang diharapkan. Jika dihubungkan dengan 

pendidikan karakter, maka seorang pendidik seharusnya menguasai 

berbagai macam metode pendidikan sehingga nilai yang diajarkan 

dapat diterima oleh anak dengan mudah. Pengkultusan terhadap satu 

metode akan menyebabkan kebosanan pada anak dan pada akhirnya 

anak akan melampiaskan keinginannya pada hal-hal yang negatif. 

 

B. Pembentukan Karakter Anak Usia Dini 

1. Pengertian Karakter 

Karakter berasal dari kata latin kharakter, kharassein, dan kharax, 

dalam bahasa inggris character, kemudian dalam bahasa indonesia 

menjadi „karakter‟. Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berart to 

mark (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan 

nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh sabab itu, 

orang yang berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan sebagai 

orang yang berkarakter jelek, sementara orang yang berperilaku jujur, dan 

suka menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter baik. Jadi istilah 

karakter erat kaitannya dengan kepribadian seseorang.
65
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karakter adalah 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dari yang lain, tabi‟at, watak. 

Menurut Doni Kusuma adalah sama dengan kepribadian. 

Kepribadian dianggap sebagai ciri atau karakteristik, gaya atau sifat khs 

dari seseorang yang bersumber dari bentuk-bentuk yang diterima dari 

lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan juga bawaan 

seseorang sejak lahir. 

Dalam Kamus Sosiologi, istilah karakter menurut Sunarto adalah 

ciri khusus dari struktur dasar kepribadian seseorang (watak). Sedangkan 

watak yang diperoleh merupakan atribut seseorang yang 

perkembangannya berasal dari sumber lain dari luar dirinya oleh karena 

hubungan dengan lingkungan alam atau sosial. Karakter juga dapat 

diartikan sengan istilah characterization yaitu proses pengambilan ciri-ciri 

tertentu melalui warisan atau karena lingkungan atau karena kombinasi 

keduanya. Sedangkan menurut Ahmad Tafsir menganggap bahwa karakter 

lebih dekat atau sam dengan akhlak.
66

 

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa karakter 

adalah cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas setiap individu 

untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, 

bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah yang bisa 

membuat keputusan dan siap mempertanggung jawabkan setiap akibat dari 
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keputusan yang dibuat. Anak adalah generasi kedua, atau orang yang 

masih kecil. Secara teoritis, pembagian masa untuk anak yaitu sebagai 

berikut:
67

 

a. Masa kanak-kanak yaitu sejak lahir sampai 5 tahun 

b. Masa anak yaitu umur 6 sampai 12 tahun 

c. Masa pubertas yaitu umur 13 tahun sampai kurang lebih 18 tahun bagi 

anak putri dan sampai umur 22 tahun bagi anak putra 

d. Masa adolesen sebagai masa transisi kemasa dewasa. 

Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak agar 

dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang 

positif pada lingkungannya. Pendidikan karakter merupakan sebuah proses 

transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan 

dalamkepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku 

kehidupan orang itu.
68

 

2. Tujuan Pembentukan Karakter Anak 

Pendapat para ahli mengenai pentingnya pendidikan karakter untuk 

segera dikembangkan baik dalam dunia pendidikan formal maupun dalam 

pendidikan non formal tentu memiliki manfaat serta tujuan yang mulia 

bagi bekal kehidupan anak agar senantiasa siap dalam merespon segala 

dinamika kehidupan dengan penuh tanggung jawab. Pada dasarnya 

pendidikan karakter bukan hanya tanggung jawab guru tetapi semua pihak 
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harus terlibat dalam rangka mengembangkan pendidikan karakter. 

Menurut Dharma, tujuan penting pendidikan karakter adalah memfalitasi 

pengetahuan dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud 

dalam perilaku anak.
69

 

Tujuan dalam keluarga adalah untuk membina dan membentuk 

anggota keluarga (anak) yang beriman kepada Allah, berakhlak mulia, 

cerdas, terampil, sehat, bertanggung jawab sehingga ia dapat 

melaksanakan fungsi dan tugasnya sebagai khalifah Allah dimuka bumi. 

Tujuan orang tua dalam mendidik karakter anak adalah agar anak menjadi 

shaleh dan shalehah. Tujuan yang diharapkan orang tua ini sejalan dengan 

harapan Luqman Hakim dalam wasiat kepada anaknya, yang terdapat 

dalam Al-Qur‟an surat Luqman ayat 13-14 sebagai berikut:
70

 

                                

                             

                
Artinya:  “Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar". Dan kami perintahkan kepada 

manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya Telah 

mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan 

menyapihnya dalam dua usia tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada 

dua orang ibu bapakmu, Hanya kepada-Kulah kembalimu. 
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Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa ayat ini menekankan 

tentang larangan mempersekutukan Allah SWT sebab perilaku tersebut 

disebut sebagai bentuk kezhaliman yang besar, selain itu juga menjelaskan 

tentang perintah berbakti kepada orang tua, serta lebih menekankan 

tentang perintah berbakti kepada seorang ibu. 

Atas dasar ini tujuan utama pendidikan karakter adalah membuat 

anak semakin taat kepada Allah. Sehingga ia mampu menjalankan semua 

perintah Allah dan menjahui larangan-Nya. 

Mengutip pendapat Rizal, karakter seseorang tidak dapat dirubah 

namun lingkungan dapat menguatkan atau memperlemah karakter 

tersebut. Oleh karena itu orang tua sebagai acuan pertama anak dalam 

membentuk karakter perlu dibekali pengetahuan mengenai perkembangan 

anak dengan melihat harapan sosial pada usia tertentu, sehingga anak akan 

tumbuh sebagai pribadi yang berkarakter. 

Tujuan pendidikan karakter menurut Foester adalah untuk 

pembentukkan karakter yang terwujud dalam kesatuan essensial antara si 

subjek dengan perilaku dan sikap hidup yang dimilikinya. Karakter 

merupakan sesuatu yang mengualifikasi seorang pribadi yang memberikan 

kesatuan dan kekuatan atas keputusan yang diambilnya. Oleh karena itu, 

karakter menjadi semacam indentitas yang mengatasi pengalaman 

kontingen yang selalu berubah. Dari kematangan karakter inilah kualitas 

pribadi seseorang diukur. 
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Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa tujuan diadakannya 

pendidikan karakter di sekolah dalam rangka menciptakan manusia 

Indonesia yang seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 

kapada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia serta memiliki tanggung 

jawab yang tinggi dalam menjalankan kehidupan. 

a. Macam-macam Pendidikan Karakter Anak 

Ada sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai 

universal sebagai berikut: 

1) Cinta Tuhan dan Segenap Ciptaan-Nya, yakni paling penting 

dalam kehidupan yang akan penuh dengan kebaikan. Apalagi, 

cinta kepada Tuhan ini juga disempurnakan dengan mencintai 

ciptaan-Nya  

2) Kemandirian dan Tanggung jawab banyak sekali orang 

melakukan perbuatan tidak menyenangkan orang lain, bahkan 

merugikan banyak pihak karena seseorang tidak mempunyai sifat 

kemandirian. Demikian pula denga tanggung jawab, sungguh, 

inilah hal mendasar yang harus dimiliki setiap manusia. 

3) Kejujuran/ amanah, yakni kunci sukse seseorang dalam 

menjalankan hubungan dengan siapapun. 

4) Hormat dan santun yakni, inilah karakter yang harus ada dalam 

diri manusia agar dapat menjalin kerja sam dalam kehidupan yang 

damai dan menyenagkan. Manusia yang tidak mempunyai rasa 

hormat dan santun, tentu akan sulit menjalani hubungan pergaulan. 
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5) Dermawan suka menolong dan kerja sama, yakni keilmuan yang 

ada dalam diri manusia. Hanya orang-orang yang berjiwa besar 

mempunyai sifat bisa dermawan dan suka menolong. 

6) Percaya diri dan pekerja keras yakni inilah yang sangat penting 

agar seseorang dapat memperoleh apa yang diinginkan, mencapai 

segala sesuatu yang menjadi impiannya, atau meraih cita-cita yang 

mulia dalam kehidupan ini. 

7) Kepemimpinan dan keadilan, setiap manusia pasti akan menjadi 

pemimpin entah itu menjadi pemimpin dalam keluarga, anak-

anaknya, lingkungan, tempat tinggal, negara, perusahaan, 

kelompok, organisasi, atau bahkan pemimpin bagi dirinya. Oleh 

karena itu, setiap anak peserta didik harus baik, jika 

kepemimpinan yang baik sudah harus juga mempunyai karakter 

yang bisa bersikap adil. 

8) Baik dan rendah hati, inilah yang sangat penting dimiliki setiap 

orang-orang pendidik, yakni memiliki karakter yang baik dan 

rendah hati. Apabila orang-orang yang terdidik tidak mempunyai 

karakter yang baik dan rendah hati, akan banyak kerusakan terjadi 

dimuka bumi ini. 
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9) Toleransi, kedamaian, dan kesatuan. Hal yang sangat penting 

untuk membangun kehidupan bersama yang damai dan 

menyenangkan.
71

 

Kesembilan pilar karakter tersebut hendaklah menjadi dasar 

pendidikan karakter sejak usia kanak-kanak atau yang biasa disebut 

para ahli psikologi sebagai usia emas (golden age). Banyak peneliti 

membuktikan bahwa pada anak usia ini sangat menetukan 

kemampuan dan mengembangkan potensi yang dimilikinya secara 

optimal. 

b. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Karakter 

Dengan mengkaji proses penciptaan manusia dan perkembangan 

sifat-sifat manusia ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

perkembangan karakter individu yaitu: 

1) Potensi yang telah Allah berikan yaitu berupa fisik dan ruh serta 

sifat-sifat dasar manusia yang cenderung berbuat positif atau 

cenderung negatif. Allah memberikan kebebasan kepada manusia 

untuk memilih jalan hidupnya. 

2) Sikap, perilaku dan perlakuan orangtua, merupakan lingkungan 

utama yang akan memberikan pengaruh bagi anak dalam 

menjalankan aktivitas hidupnya. Beberapa faktor yang membentuk 

kepribadian anak adalah: 
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a) Cinta kasih dalam pembinaan kepribadian. 

b) Tidak menghina dan mengurangi hak anak 

c) Perhatian pada perkembangan anak 

d) Menghindarai penggunaan kata kotor 

3) Faktor keturunan, sifat yang baik atau buruk pada individu 

bukanlah suatu yang tidak bisa dirubah. Para orang tua yang 

menyadari akan besarnya pengaruh sifat-sifat mereka sebagai 

orang tua terhadap anak-anaknya, dapat berusaha dengan sungguh-

sungguh agar sifat yang diturunkan kepada anak-anaknya adalah 

sifat-sifat yang baik.
72

 

3. Teori Thomas Lickona dalam Pengembangan Karakter 

Pendidikan karakter telah menjadi perhatian berbagai negara dalam 

rangka mempersiapkan generasi yang berkualitas, bukan hanya untuk 

kepentingan individu warga negara, tetapi juga untuk warga masyarakat 

secara keseluruhan. Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai the 

deliberate us of all dimensions of school life to foster optimal character 

development (usaha secara sengaja dari seluruh dimensi kehidupan sosial 

untuk membantu pembentukan karakter secara optimal). 

Terminologi pendidikan karakter mulai dikenalkan sejak tahun 

1900-an. Thomas Lickona dianggap sebagai pengusungnya, terutama 

ketika ia menulis buku yang berjudul The Return of Character Education 

dan kemudian disusul bukunya, Educating for Character: How Our 
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School Can Teach Respect and Responsibility.
73

 Melalui buku-buku itu, ia 

menyadarkan dunia Barat akan pentingnya pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona mengandung tiga unsur 

pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai 

kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good).
74

 

Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan 

mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter 

menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga peserta 

didik paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. Jadi, 

pendidikan karakter ini membawa misi yang sama dengan pendidikan 

akhlak atau pendidikan moral. 

Secara terminologis, makna karakter sebagaimana dikemukakan 

oleh Thomas Lickona: A reliable inner disposition to respond to situations 

in a morally good way.” Selanjutnya dia menambahkan, “Character so 

conceived has three interrelated parts: moral knowing, moral feeling, and 

moral behavior”. Menurut Thomas Lickona, karakter mulia (good 

character) meliputi pengetahuan tentang kebaikan, lalu menimbulkan 

komitmen (niat) terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-benar melakukan 

kebaikan. Dengan kata lain, karakter mengacu kepada serangkaian 
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pengetahuan (cognitives), sikap (attitides), dan motivasi (motivations), 

serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills).
75

 

Menurut Thomas Lickona, karakter berkaitan dengan konsep moral 

(moral knonwing), sikap moral (moral felling), dan perilaku moral (moral 

behavior).
76

 Berdasarkan ketiga komponen ini dapat dinyatakan bahwa 

karakter yang baik didukung oleh pengetahuan tentang kebaikan, 

keinginan untuk berbuat baik, dan melakukan perbuatan kebaikan. 

Berkaitan dengan hal ini dia juga mengemukakan: Character education is 

the deliberate effort to help people understand, care about, and act upon 

core ethical values” (Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) 

untuk membantu manusia memahami, peduli tentang, dan melaksanakan 

nilai-nilai etika inti). Bahkan dalam buku Character Matters dia 

menyebutkan: Character education is the deliberate effort to cultivate 

virtue-that is objectively good human qualities-that are good for the 

individual person and good for the whole society (Pendidikan karakter 

adalah usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas 

kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan hanya baik untuk individu 

perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat secara keseluruhan).
77

 

Dengan demikian, proses pendidikan karakter, ataupun pendidikan 

akhlak dan karakter bangsa sudah tentu harus dipandang sebagai usaha 
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sadar dan terencana, bukan usaha yang sifatnya terjadi secara kebetulan. 

Bahkan kata lain, pendidikan karakter adalah usaha yang sungguh-

sungguh untuk memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai etika, baik 

untuk diri sendiri maupun untuk semua warga masyarakat atau warga 

negara secara keseluruhan. 

Thomas Lickona menyebutkan tujuh unsur-unsur karakter esensial 

dan utama yang harus ditanamkan kepada peserta didik yang meliputi: 

a. Ketulusan hati atau kejujuran (honesty); 

b. Belas kasih (compassion); 

c. Kegagahberanian (courage); 

d. Kasih sayang (kindness); 

e. Kontrol diri (self-control); 

f. Kerja sama (cooperation); 

g. Kerja keras (deligence or hard work). 

Tujuh karater inti (core characters) inilah, menurut Thomas 

Lickona, yang paling penting dan mendasar untuk dikembangan pada 

peserta didik, disamping sekian banyak unsur-unsur karakterlainnya. Jika 

dianalisis dari sudut kepentingan restorasi kehidupan Bangsa Indonesia 

ketujuh karakter tersebut memang benar-benar menjadi unsur-unsur yang 

sangat esensial dalam mengembangkan jati diri bangsa melalui pendidikan 

karakter. Diantaranya, unsur ketulusan hati atau kejujuran, Bangsa 

Indonesia saat ini sangat memerlukan kehadiran warga negara yang 

memiliki tingkat kejujuran yang tinggi. Membudayakan ketidakjujuran 
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merupakan salah satu tandatanda kehancuran suatu bangsa. Lebih dari itu, 

unsur karakter yang ketujuh adalah kerja keras (diligence or hard work).  

Karena itu, kejujuran dan kerja keras didukung juga oleh unsur 

karakter yang keenam, yakni kerja sama yang akan memunculkan 

pengembangan karakter yang lebih konfrehensif bagi kehidupan berbangsa 

dan bernegara menjelang terjadinya suksesi kepemimpinan nasional, yang 

diawali dengan pemilihan presiden pada tanggal 9 Juli 2014 yang akan 

datang. Selain itu, tujuh unsur karakter yang menjadi karakter inti tersebut, 

para pegiat pendidikan karakter mencoba melukiskan pilar-pilar penting 

karakter dalam gambar dengan menunjukkan hubungan sinergis antara 

keluarga, (home), sekolah (school), masyarakat (community) dan dunia 

usaha (business). Adapun Sembilan unsur karakter tersebut meliputi 

unsur-unsur karakter inti (core characters) sebagai berikut: 

a. Responsibility (tanggung jawab); 

b. Respect (rasa hormat); 

c. Fairness (keadilan); 

d. Courage (keberanian); 

e. Honesty (belas kasih); 

f. Citizenship (kewarganegaraan); 

g. Self-descipline (disiplin diri); 

h. Caring (peduli), dan 

i. Perseverance (ketekunan). 
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Dalam naskah akademik Pengembangan Pendidikan Budaya dan 

Karakter Bangsa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI telah 

merumuskan lebih banyak nilai-nilai karakter (18 nilai) yang akan 

dikembangkan atau ditanamkan kepada anak-anak dan generasi muda 

bangsa Indonesia. Nilai-nilai karakter tersebut dapat dideskripsikan 

sebagai berikut: 

Tabel II.1 

Nilai-Nilai Karakter dalam Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia 

No Nilai Deskripsi 

1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 

2 Jujur  Perilaku yang dilaksanakan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 

dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

3 Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 

orang lain yang berbeda dari dirinya. 

4 Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5 Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-

sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan 

belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

6 Kreatif  Berfikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu 

yang telah dimiliki. 

7 Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8 Demokratis  Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 

menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang 

lain. 

9 Rasa ingin 

tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
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10 Semangat 

kebangsaan  

Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di 

atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

11 Cinta tanah air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa. 

12 Menghargai 

prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuai yang berguna bagi 

masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13 Bersahabat/ 

Komunikatif 

Tindakan yang memperhatikan rasa senang 

berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 

lain. 

14 Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

15 Gemar 

membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya. 

16 Peduli 

lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kekrusakan alam yang sudah 

terjadi. 

17 Peduli sosial  Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

18 Tanggung 

jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan 

Tuhan Yang Maha Esa. 

 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang dilakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

Adapun dalam desain induk Pendidikan Karakter, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI juga telah menjelaskan konfigurasi 
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karakter dalam konteks proses psikososial dan sosial-kultural dalam empat 

kelompok besar, yaitu: 

a. Olah Hati (spiritual and emotional development); 

b. Olah Fikir (intellectual development); 

c. Olah Raga dan Kinestetik (physical and kinesthetic development); dan 

d. Olah Rasa dan Karsa (affective and creativity development).
78

 

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, pendidikan karakter 

merupakan suatu program pendidikan (sekolah dan luar sekolah) yang 

menggorganisasikan dan menyederhanakan sumber-sumber moral dan 

disajikan dengan memperhatikan pertimbangan psikologis untuk 

pertimbangan pendidikan. 

Tujuan pendidikan karakter adalah mengajarkan nilai-nilai 

tradisional tertentu, nilai-nilai yang diterima secara luas sebagai landasan 

perilaku yang baik dan bertanggung jawab. Nilai-nilai ini juga 

digambarkan sebagai perilaku moral.
79

 Pendidikan karakter selama ini 

baru dilaksanakan pada jenjang pendidikan pra sekolah/madrasah (taman 

kanak-kanak atau raudhatul athfal). Sementara pada jenjang sekolah dasar 

dan seterusnya kurikulum di Indonesia masih belum optimal dalam 

menyentuh aspek karakter ini, meskipun sudah ada materi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan. Pada hal jika bangsa dan rakyat 

Indonesia ingin memperbaiki mutu sumber daya manusia dan segera 

bangkit dari ketinggalannya, maka pemerintahan Indonesia harus 
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merombak sistem pendidikan yang ada, antara lain memperkuat 

pendidikan karakter. 

Mengingat banyak nilai-nilai yang harus dikembangkan dalam 

pendidikan karakter, hal ini dapat diklasifikasikan dalam tiga komponen 

utama yaitu: 

a. Keberagamaan; terdiri dari nilai-nilai (a) Kekhusuan hubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa; (b) Kepatuhan kepada agama; (c) Niat baik 

dan keikhlasan; (d) Perbuatan baik; (e) Pembalasan atas perbuatan baik 

dan buruk. 

b. Kemandirian; terdiri dari nilai-nilai (a) Harga diri; (b) Disiplin; (c) 

Etos kerja; (d) Rasa tanggung jawab; (e) Keberanian dan semangat; (f) 

Keterbukaan; (g) Pengendalian diri. 

c. Kesusilaan terdiri dari nilai-nilai (a) Cinta dan kasih sayang; (b) 

kebersamaan; (c) kesetiakawanan; (d) Tolong-menolong; (e) Tenggang 

rasa; (f) Hormat menghormati; (g) Kelayakan/ kepatuhan; (h) Rasa 

malu; (i) Kejujuran; (j) Pernyataan terima kasih dan permintaan maaf 

(rasa tahu diri).
80

 

Selain hal tersebut di atas, Ratna Megawangi dalam buku 

Character Parenting Space, telah menyusun kurang lebih ada sembilan 

karakter mulia yang harus diwariskan yang kemudian disebut sebagai 

sembilan pilar pendidikan karakter, yaitu : a) Cinta kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan kebenaran; b) Tanggung jawab, kedisiplinan dan 
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kemandirian; c) Amanah; d) Hormat dan santun; e) Kasih sayang, 

kepedulian dan kerjasama; f) percaya diri, kreatif dan pantang menyerah; 

g) Keadilan dan kepemimpinan; h) Baik dan rendah hati; i) Toleransi dan 

cinta damai.
81

 

Adapun cara untuk mengajarkan nilai-nilai tersebut di atas, Thomas 

Lickona memberikan penjelasan ada tiga komponen penting dalam 

membangun pendidikan karakater yaitu moral knowing (pengetahuan 

tentang moral), moral feeling (perasaan tentang moral) dan moral action 

(perbuatan bermoral). Ketiga komponen tersebut dapat dijadikan rujukan 

implementatif dalam proses dan tahapan pendidikan karakater. 

Selanjutnya, misi atau sasaran yang harus dibidik dalam pendidikan 

karakter, meliputi: 

a. Kognitif, mengisi otak, mengajarinya dari tidak tahu menjadi tahu, dan 

pada tahap-tahap berikutnya dapat membudayakan akal pikiran, 

sehingga dia dapat memfungsi akalnya menjadi kecerdasan 

intelegensia. 

b. Afektif, yang berkenaan dengan perasaan, emosional, pembentukan 

sikap di dalam diri pribadi seseorang dengan terbentuknya sikap, 

simpati, antipati, mencintai, membenci, dan lain sebagainya. Sikap ini 

semua dapat digolongkan sebagai kecerdasanemosional. 

c. Psikomotorik, adalah berkenaan dengan tindakan, perbuatan, perilaku, 

dan lain sebagainya. 
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Apabila dikombinasikan ketiga komponen tersebut dapat 

dinyatakan bahwa memiliki pengetahuan tentang sesuatu, kemudian 

memiliki sikap tentang hal tersebut, selanjutnya berperilaku sesuai dengan 

apa yang diketahuinya dan apa yang disikapinya. Karena itu, pendidikan 

karakter meliputi ketiga aspek tersebut, seorang peserta didik mesti 

mengetahui apa yang baik dan apa yang buruk. Persoalan yang muncul 

adalah bagaimana seseorang memiliki sikap terhadap baik dan buruk, 

dimana seseorang sampai ketingkat mencintai kebaikan dan membenci 

keburukan. Pada tingkat berikutnya bertindak, berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai kebaikan, sehingga menjadi akhlak dan karakter mulia. 

Thomas Lickona menyebutkan lima pendekatan tersebut adalah: 

(1) Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach), (2) Pendekatan 

perkembangan moral kognitif (cognitive moral development approach), 

(3) Pendekatan analisis nilai (values analysis approach), (4) Pendekatan 

klarifikasi nilai (values clarification approach), dan (5) Pendekatan 

pembelajaran berbuat (action learning approach). 

a. Pendekatan Penanaman Nilai  

Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) adalah 

suatu pendekatan yang memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai 

sosial dalam diri peserta didik. Superka dalam disertasinya yang 

berjudul A Typology of Valuing Theories and Values Education 

Approaches mengatakan bahwa tujuan pendidikan nilai adalah: 

Pertama, diterimanya nilai-nilai sosial tertentu oleh peserta didik; 
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Kedua, berubahnya nilai-nilai peserta didik yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai sosial yang diinginkan.
82

 Metode yang digunakan dalam 

proses pembelajaran menurut pendekatan ini antara lain: keteladanan, 

penguatan positif dan negatif, simulasi, permainan peranan, dan lain-

lain. 

b. Pendekatan Perkembangan Kognitif 

Pendekatan ini dikatakan sebagai pendekatan perkembangan 

kognitif karena karakteristiknya memberikan penekanan pada aspek 

kognitif dan perkembangannya. Pendekatan ini mendorong perserta 

didik untuk berpikir aktif tentang masalah-masalah moral, maupun 

dalam membuat keputusan-keputusan moral.
83

 Perkembangan moral 

menurut pendekatan ini dilihat sebagai perkembangan tingkat berpikir 

dalam membuat pertimbangan moral, dari suatu tingkat yang lebih 

rendah menuju suatu tingkat yang lebih tinggi. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh pendekatan ini ada dua 

hal yang utama, yaitu: 

1) Membantu peserta didik dalam membuat pertimbangan moral yang 

lebih kompleks berdasarkan kepada nilai yang lebih tinggi.  

2) Mendorong peserta didik untuk mendiskusikan alasanalasannya 

ketika memilih nilai dan posisinya dalam suatu masalah moral. 

Proses pengajaran nilai menurut pendekatan ini didasarkan pada 

dilema moral, dengan menggunakan metode diskusi kelompok. 
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Pendekatan perkembangan kognitif mudah digunakan dalam proses 

pendidikan disekolah, karena pendekatan ini memberikan 

penekanan pada aspek perkembangan kemampuan berpikir. Karena 

itu, pendekatan yang terakhir inimemberikan perhatian sepenuhnya 

kepada isu moral dan penyelesaian masalah yang berhubungan 

dengan pertentangan nilai tertentu dalam masyarakat, penggunaan 

pendekatan ini menjadi menarik. Penggunaannya dapat 

menghidupkan suasana kelas. Teori Lawrence Kohlberg tentang 

tahap-tahap perkembangan moral dinilai paling konsisten dengan 

teori ilmiah, peka untuk membedakan kemampuan dalam membuat 

pertimbangan moral, mendukung perkembangan moral, dan 

melebihi berbagai teori lain yang berdasarkan kepada hasil 

penelitian empiris. 

c. Pendekatan Analisis Nilai 

Pendekatan analisis nilai (values analysis approach) 

memberikan penekanan pada perkembangan kemampuan peserta didik 

untuk berpikir logis, dengan cara menganalisis masalah yang 

berhubungan dengan nilainilai sosial. Jika dibandingkan dengan 

pendekatan perkembangan kognitif, salah satu perbedaan diantara 

keduanya adalah pendekatan analisis nilai lebih menekankan pada 

pembahasan masalah-masalah yang memuat nilainilai sosial. Adapun 

pendekatan perkembangan kognitif memberi penekanan pada dilema 
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moral yang bersifat perseorangan.
84

 Karena itu, pendekatan analisis 

lebih memberikan pemahaman pada aspek nilai-nilai moral yang dapat 

diterapkan pada kehidupan sosial. 

d. Pendekatan Klarifikasi Nilai 

Pendekatan klarifikasi nilai (values clarification approach) 

memberi penekanan pada usaha untuk membantu peserta didik dalam 

mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, serta meningkatkan 

kesadaran mereka tentang nilai-nilai mereka sendiri.  

Adapun tujuan pendidikan nilai menurut pendekatan ini ada tiga, 

yaitu:  

1) Membantu peserta didik untuk menyadari dan mengidentifikasi 

nilai-nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain.  

2) Membantu peserta didik agar mereka mampu berkomunikasi secara 

terbuka dan jujur dengan orang lain, berhubungan dengan nilai-

nilai yang dapat diaktualisasikan dalam kehidupannya sendiri. 

3) Membantu peserta didik, agar mereka mampu menggunakan secara 

bersama-sama kemampuan berpikir rasional dan kesadaran 

emosional, untuk memahami perasaan, nilai-nilai, dan pola tingkah 

laku mereka sendiri.
85

 Jadi, pendektan klasifikasi nilai bisa 

memberikan wawasan yang lebih objektif bagi peserta didik dalam 

menjalani kehidupan sosialnya sesuai dengan nilai-nilai moral 

yang berlaku untuk membentuk karakternya. 
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e. Pendekatan Pembelajaran Berbuat 

Pendekatan pembelajaran berbuat (action learning approach) 

memberi penekanan pada usaha memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral, baik secara 

perseorangan maupun secara bersama-sama dalam suatu 

kelompok.Adadua tujuan utama dari pendidikan moral berdasarkan 

kepada pendekatan ini. Pertama, memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk melakukan perbuatan moral, baik secara perseorangan 

maupun secara bersama-sama, berdasarkan nilai-nilai mereka sendiri. 

Kedua, mendorong peserta didik untuk melihat diri mereka sebagai 

makhluk individu dan makhluk sosial dalam pergaulan dengan sesama, 

yang tidak memiliki kebebasan sepenuhnya, melainkan sebagai warga 

dari suatu masyarakat, yang harus mengambil bagian dalam suatu 

proses demokrasi. Metode-metode pengajaran yang digunakan dalam 

pendekatan analisis nilai dan klarifikasi nilai digunakan juga dalam 

pendekatan ini. 

Berkaitan dengan strategi pembelajaran yang berkenaan dengan 

moral knowing lebih banyak belajar melalui sumber belajar dan nara 

sumber. Pembelajaran moral loving akan terjadi pola saling memahami 

secara seimbang di antara peserta didik. Sedangkan pembelajaran 

moral doing akan lebih banyak menggunakan pendekatan individual 

melalui pendampingan, pemanfaatan potensi, dan peluang yang sesuai 

dengan kondisi lingkungan peserta didik. Ketiga strategi pembelajaran 
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tersebut sebaiknya dirancang secara sistematis agar para peserta didik 

dapat memanfaatkan segenap nilainilai dan moral yang sesuai dengan 

potensi dan peluang yang tersedia di lingkungan dan kehiduapan 

sosialnya. 

Dengan demikian, hasil pembelajarannya ialah terbentuknya 

kebiasaan berpikir dalam arti peserta didik memiliki pengetahuan, 

kemauan dan keterampilan dalam berbuat kebaikan. Melalui 

pemahaman yang komprehensif ini diharapkan dapat menyiapkan 

pola-pola manajemen pembelajaran yang dapat menghasilkan peserta 

didik yang memiliki karakter yang kuat dalam arti memiliki 

ketangguhan dalam keilmuan, keimanan, dan ketakwaan, baik secara 

pribadi maupun sosial. 

4. Teori Karakteristik Islam Menurut Ahmad Tafsir 

Setiap sistem pendidikan baik pendidikan nasional, pendidikan 

Islam, pendidikan Barat, maupun pendidikan karakter masing masing 

memiliki ciri khusus dengan teori-teori yang bermunculan yang digagas 

oleh para ahli di setiap zamannya. Tafsir menyatakan ciri-ciri tersebut 

menjadi gambaran akan adanya titik perbedaan maupun persamaan yang 

signifikan. Seperti halnya pendidikan karakter yang memiliki empat ciri 

dasar menurut Foerster, antara lain: 

a. Keteraturan interior dimana setiap tindakan diukur berdasar hierarki 

nilai. Nilai menjadi pedoman normatif setiap tindakan. 
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b. Koherensi yang memberi keberanian membuat seseorang teguh pada 

prinsip, dan tidak mudah terombang ambing pada situasi baru atau 

takut resiko. Koherensi merupakan dasar yang membangun rasa 

percaya satu sama lain. Tidak adanya koherensi dapat meruntuhkan 

kredibilitas seseorang. 

c. Otonomi. Disana seseorang menginternalisasikan aturan dari luar 

sampai menjadi nilai-nilai bagi pribadi. Ini dapat dilihat lewat 

penilaian atas keputusan pribadi tanpa terpengaruh desakan pihak lain. 

d. Keteguhan dan kesetiaan. Keteguhan merupakan daya tahan seseorang 

guna menginginkan apa yang dipandang baik. Dan kesetiaan 

merupakan dasar bagi penghormatan atas komitmen yang dipilih.  

Dari pendidikan karakter yang dicanangkan disetiap negara 

khusunya di Indonesia tentu saja harus ada ketegasan dan kejelasan 

tentang nilai-nilai atau karakter-karakter yang harus dimiliki oleh setiap 

siswa. Karakter setiap orang tentunya mencerminkan karakter bangsanya. 

Indonesia Heritage Foundation merumuskan sembilan karakter dasar yang 

menjadi tujuan pendidikan karakter. Kesembilan karakter tersebut yaitu: 

a. Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya; 

b. Tanggung jawab disiplin dan mandiri; 

c. Jujur; 

d. Hormat dan santun; 

e. Kasih sayang, peduli, dan kerjasama; 

f. Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah; 
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g. Keadilan dan kepemimpinan; 

h. Baik dan rendah hati; 

i. Toleransi, cinta damai, dan persatuan. 

Sementara menurut Tafsir, Character Counts di Amerika 

mengidentifikasikan bahwa karakter-karakter yang menjadi pilar yaitu: 

a. Dapat dipercaya (trustworthiness); 

b. Rasa hormat dan perhatian (respect); 

c. Tanggung jawab (responsibility); 

d. Jujur (fireness); 

e. Peduli (caring); 

f. Kewarganegaraan (citizenship); 

g. Ketulusan (honesty); 

h. Berani (courage); 

i. Tekun (diligence); 

j. Integritas. 

Kemudian Ari Ginanjar Agustian dengan teori ESQ menyodorkan 

pemikiran bahwa setiap karakter positif sesungguhnya akan merujuk 

kepada sifat-sifat mulia Allah, yaitu asmaul husna. Sifat sifat dan nama-

nama mulia Tuhan inilah sumber inspirasi setiap karakter positif yang 

dirumuskan oleh siapapun dari sekian banyak karakter yang bisa diteladani 

dari nama-nama Allah, beliau merangkumnya dalam tujuh karakter dasar, 

yaitu: 
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a. Jujur; 

b. Tanggung jawab; 

c. Disiplin; 

d. Visioner; 

e. Adil; 

f. Peduli; 

g. Kerjasama; 

 

C. Kerangka Berpikir 

Ada tiga fungsi utama guru dalam pembelajaran, yaitu sebagai 

perencana (planner), pelaksana dan pengelola (organizer) dan penilai 

(evaluator). Dalam pendidikan Islam yang menjadi persoalan adalah 

bagaimana menanamkan rasa iman, cinta kepada Allah SWT, nikmatnya 

beribadah, hormat kepada semua orang, dan sebagainya. Jadi, mendidik disini 

bukan hanya melewati akal melainkan langsung masuk ke dalam peserta didik 

melalui metode pendidikan Islam yaitu: 1. Metode Hiwar berperan dalam 

percakapan yang dinamis, lebih mudah dipahami, lebih berkesan dan 

orangtuanya sendiri tahu sejauh mana tingkat perkembangan pemikiran dan 

sikap yang dimiliki anaknya, 2. Metode Kisah (Cerita) berperan dalam 

menyampaikan ajaran Islam yang terkandung dibalik cerita tersebut misalnya 

aspek aqidah, ibadah, akhlak, 3. Metode Keteladanan berperan dalam 

membentuk kepribadian anak, 4. Metode Nasehat berperan dalam memahami 

psikologi anak sehingga anak merasa dihargai, 5. Metode Pembiasaan 

berperan dalam memberikan contoh dan teladan yang baik. 
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Pendidikan karakter adalah sebuah usaha untuk mendidik anak agar 

dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang 

positif pada lingkungannya. Pendidikan karakter merupakan sebuah proses 

transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam 

kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang 

itu. Tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan mutu dan 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 

pembentukan karakter yang terwujud dari akhlak mulia siswa secara utuh, 

terpadu, dan seimbang.  

Pendidikan karakter dapat dipahami yaitu segala sesuatu yang 

dilakukan oleh guru dan sekolah, yang mampu mempengaruhi karakter siswa 

dalam bentuk sikap dan pengamalan dalam bentuk perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan dalam interaksi 

dengan Tuhannya, diri sendiri, antar sesama dan lingkungannya.  

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa peran pendidik dalam 

metode pendidikan Islam untuk membentuk karakter anak usia dini dengan 

metode hiwar, kisah, keteladanan, nasehat, dan pembiasaan di sekolah 

menciptakan manusia Indonesia yang seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 

dan bertakwa kapada Allah SWT, berakhlak mulia serta memiliki tanggung 

jawab yang tinggi dalam menjalankan kehidupan, maka kerangka berpikir 

penelitian dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar II.1 

Peran Pendidik dalam Metode Pendidikan Islam untuk Membentuk 

Karakter Anak Usia Dini 

 

D. Pelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rakhmawati dengan judul “Pendidikan 

Karakter Perspektif Pendidikan Islam.” Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan karakter menekankan pentingnya keutuhan antara 

pengetahuan, sikap, dan perilaku tiap individu untuk dapat hidup dan 

bekerjasama baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara.
86

 Persamaan penelitian ini dengan peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan pendidikan karakter perspektif pendidikan Islam. Perbedaan 

dalam penelitian ini yaitu dalam metode penelitiannya. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif sementara peneliti sendiri menggunakan 

research library. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Unik Hanifah Salsabilah, dkk. dengan 

judul “Peran Pendidikan Islam terhadap Pembentukan Karakter Disiplin 

Peserta Didik.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter disiplin 

pada peserta didik dapat dibentuk dengan adanya peran pendidikan Islam 
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Metode Pendidikan Islam 
1. Metode Hiwar 
2. Metode Kisah 
3. Metode Keteladanan 
4. Metode Nasehat 
5. Metode Pembiasaan 

Membentuk Karakter Anak  
1. Manusia yang beriman 
2. Bertakwa kepada Allah SWT 
3. Berakhlak mulia 
4. Tanggung jawab yang tinggi 

dalam menjalankan kehidupan 
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diantaranya melalui pemberian materi keagamaan, pembiasaan, nasehat, 

teguran, serta keteladanan yang dicontohkan pendidik.
87

 Persamaan 

peneliti ini dengan peneliti yaitu sama-sama dalam pembentukan karakter 

dalam pendidikan Islam. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu dalam 

metode penelitiannya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

analisis sementara peneliti sendiri menggunakan research library. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hilda Ainissyifa yang berjudul 

“Pendidikan Karakter dalam Perspektif Pendidikan Islam.” Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pada pendidikan karakter dalam 

pendidikan Islam yaitu keberhasilan pendidikan Islam tidak tergantung 

pada baik atau tidaknya salah satu komponen pendidikan melainkan satu 

sama lain saling keterkaitan dan tidak dapat dipisahkan sehingga 

sampailah kepada apa yang dirumuskan dalam tujuan pendidikan Islam.
88

 

Persamaan peneliti ini dengan peneliti yaitu sama-sama dalam 

pembentukan karakter dalam pendidikan Islam. Perbedaan penelitian ini 

dengan peneliti dalam metode penelitian, Hilda menggunakan metode 

deskriptif analitik sementara peneliti menggunakan metode library 

research. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah Jamaluddin, dkk. yang berjudul 

“Model Pendidikan Karakter terhadap Anak Usia Dini dalam Perspektif 

Al-Qur‟an.” Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa pendidikan 
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karakter yang tertanam pada Q.S. An-Nur ayat 31 adalah menjaga 

pandangan dan aurat sejak usia dini.
89

 Persamaan peneliti ini dengan 

peneliti yaitu sama-sama dalam pembentukan karakter dalam pendidikan 

Islam. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yaitu dalam metode 

penelitian, Abdullah menggunakan metode tafsir tahlili, sementara peneliti 

menggunakan metode library research.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Library Reseach atau bersifat 

literatur. Zet Mestika menyebutkan bahwa penelitian pustaka atau riset 

pustaka adalah serangkai kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan.
90

 Penelitian 

library research atau penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang pada umumnya tidak terjun 

kelapangan dalam pencarian sumber datanya. 

Menurut Sutrisno Hadi disebut penelitian kepustakaan karena data-

data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian 

tersebut berasal dari perpustakaan baik buku, ensklopedia, kamus, jurnal, 

dokumen, majalah dan lain sebagainya.
91

 

 

B. Sumber Data 

1. Data Primer 

Sumber primer adalah seluruh buku yang berhubungan langsung 

dengan judul penelitian yaitu yang berhubungan dengan peranan guru 

mendayagunakan metode pendidikan Islam untuk membentuk karakter 
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anak usia dini. Dan juga mengutip konsep-konsep atau teori-teori yang 

merupakan bagian dari pendidikan Islam dalam membentuk karakter anak 

usia dini yang mengacu kepada buku-buku, jurnal dan lain sebagainya. 

Sumber data primer, buku-buku yang dikutip langsung dari sumber 

bahan utama, yang langsung berhubungan dengan judul seperti: 

a. Abdul Majid dan Dian Andayani, 2012, Pendidikan Karakter 

Perspektif Islam, Bandung: Remaja Rosdakarya 

b. M. Arifin, 2012, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan 

Praktis Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, Jakarta: Bumi Aksara 

c. Samsul Nizar, 2012,  Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, 

Teoritis, Praktis, Jakarta: Intermedia 

d. Amirulloh Syarbini, 2012, Buku Pintar Pendidikan Karakter, Jakarta: 

As-Prima Pustaka 

e. Thomas Lickona, 2012, Character Matters: Persoalan Karakter, terj. 

Juma Wadu Wamaungu & Jean Antunes Rudolf Zien dan Editor Uyu 

Wahyuddin dan Suryani, Jakarta: Bumi Aksara 

f. Thomas Lickona, 2021, Educating for Character: How Our School 

Can Teach Respect and Responsibility, New York, Toronto, London, 

Sydney, Aucland: Bantam books 

g. Thomas Lickona, 2012, Educating for Character: Mendidik untuk 

Membentuk Karakter, terj. Juma Wadu Wamaungu dan Editor Uyu 

Wahyuddin dan Suryani, Jakarta: Bumi Aksara 
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2. Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data yang menjadi 

pendukung data primer dalam melengkapi tema penelitian. Adapun data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalaah berbagai macam 

literatur yang berhubungan dengan objek penelitian (buku-buku, jurnal, 

skripsi, dan internet) yang berkaitan dengan peranan metode pendidikan 

Islam dalam membentuk karakter bagi anak usia dini 

a. Mulyadi, 2014, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Madrasah 

Diniyah sebagai Pelengkap Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Dasar, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, Tesis Prodi Kajian Islam. 

b. Makmur Hamdani Pulungan, 2019, Implementasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Siswa di SD IT 

Al-Hijrah 2 Laut Dendang, Medan: UIN Sumatera Utara, Tesis Prodi 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. 

c. Ika Budi Maryatun, 2016, Peran Pendidik PAUD dalam Membangun 

Karakter Anak, Jurnal Pendidikan Anak, Vol.5 Edisi 1, PAUD FIP 

Universitas Negeri Yogyakarta 

d. Siti Maemunawati dan Muhammad Alif, 2020, Peran Guru, Orang 

Tua, Metode dan Media Pembelajaran: Strategi KBM di Masa 

Pandemi Covid-19, Banten: Penerbit 3M Media Karya Serang, ISBN: 

978-602-7847-87-3 
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e. Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, 2016, Tugas Guru dalam 

Pembelajaran Aspek yang Memengaruhi, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

ISBN: 978-602-217-531-5 

f. Yusti Probowati, dkk., 2012, Pendidikan Karakter: Perspektif Guru 

dan Psikolog, Malang: Penerbit Selaras, ISBN: 978-602-9047-65-3 

g. Siti Amaliati, 2020, Konsep Tarbiyatul Aulad Fi Al-Islam Abdullah 

Nashih Ulwan dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam untuk 

“Kids Jaman Now”, Jurnal Pendidikan dan Perkembangan Anak, Vol. 

II No. 2 

 

C. Pendekatan Penelitian 

Adapun data yang dibutuhkan untuk memahami permasalahan di atas 

yaitu berupa konsep atau ide yang bersifat kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif tidak menyajikan data berupa angka-angka namun berupa konsep 

atau ide yang bersifat kualitatif dan tertulis. Seiring dengan pandangan 

penelitian tersebut, maka pendekatan kuliatitif sangat cocok digunakan untuk 

menganalisis permasalahan tersebut. Menganalisa konsep pemikiran Ahmad 

Tafsir bertujuan untuk menemukan ide pokok pemikirannya sehingga menjadi 

simpul-simpul pemikiran pendidikan anak dalam Islam, selanjutnya dicari 

relevansinya oleh penulis untuk mencari solusi atas permasalahan metode 

pendidikan Islam dalam perspektif  Ahmad Tafsir dan relevansinya terhadap 

pembentukan karakter anak. Oleh karena itu tidak dibutuhkan sajian data 

secara empirik di lapangan, karena lebih menitik beratkan pada data kajian 

secara teoritis.  



80 

 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
92

 

1. Rekonstruksi Biografi 

Rekonstruksi adalah menyusun ulang data secara teratur, berurutan dan 

logis sehingga mudah dipahami dan diinterpresentasikan. Dari data yang 

telah dikumpulkan, akan disusun secara teratur yang bertujuan untuk 

dipahami dari para pembaca dalam alur pembahasan penelitian. 

2. Penelusuran Biografi 

Biografi dapat dilakukan dalam penelusuran tokoh dan pemikirannya 

sekaligus dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, 

literature-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada 

hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. 

 

E. Tahap-Tahap Penelitian Pustaka 

Adapun tahap-tahap yang harus ditempuh penulis dalam penelitian 

kepustakaan adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan bahan-bahan penelitian. Karena dalam penelitian ini 

adalah penelitian kepustakaan, maka bahan yang dikumpulkan adalah 

berupa informasi atau data empirik yang bersumber dari buku-buku, 
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jurnal, hasil laporan penelitian resmi maupun ilmiah dan literatur lain yang 

mendukung tema penelitian ini. 

2. Membaca bahan kepustakaan. Kegiatan membaca untuk tujuan penelitian 

bukanlah pekerjaan yang pasif. Pembaca diminta untuk menyerap begitu 

saja semua informasi “pengetahuan” dalam bahan bacaan melainkan 

sebuah kegiatan „perburuan‟ yang menuntut keterlibatan pembaca secara 

aktif dan kritis agar bisa memperoleh hasil maksimal.
93

 Dalam membaca 

bahan penelitian, pembaca harus menggali secara mendalam bahan bacaan 

yang memungkinkan akan menemukan ide-ide baru yang terkait dengan 

judul penelitian. 

3. Membuat catatan penelitian. Kegiatan mencatat bahan penelitian boleh 

dikatakan tahap yang paling penting dan barang kali juga merupakan 

puncak yang paling berat dari keseluruhan rangkaian penelitian 

kepustakaan. Karena pada akhirnya seluruh bahan yang telah dibaca harus 

ditarik sebuah kesimpulan dalam bentuk laporan. 

4. Mengolah catatan penelitian. Semua bahan yang telah dibaca kemudian 

diolah atau dianalisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang disusun 

dalam bentuk laporan penelitian.  

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian pustaka (library 

research) karena dalam penelitian ini, peneliti menelaah tentang metode 

pendidikan Islam dan relevansinya terhadap pembentukan karakter anak usia 
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dini yang terdapat dalam buku  Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam karya 

Ahmad Tafsir. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sitematis data 

yang diperoleh. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
94

 

Alur yang digunakan dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data bertujuan untuk menyederhanakan data yang telah 

dikumpulkan. Reduksi data dimaksudkan berupa merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mecari tema 

dan pola kemudian membuang hal-hal yang tidak perlu atau tidak 

berhubungan dengan penelitian. Data yang diperoleh dari berbagai literatur 

akan difokuskan pada metode pendidikan Islam dalam membentuk 

karakter bagi anak usia dini. 

2. Penyajian Data 

Menurut Rasyad, penyajian data yang dilakukan untuk menganalisis 

masalah agar mudah dicari pemecahannya. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, peneliti berusaha menyajikan data dalam bentuk uraian 
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dan akurat terkait dengan metode pendidikan Islam dalam membentuk 

karakter anak usia dini 

3. Penarikan Kesimpulan  

Langkah yang terakhir adalah menyimpulkan data-data yang 

memungkinkan diperoleh keabsahan hasil penelitian. Dari awal peneliti 

harus berusaha mencari makna data yang dikumpulkan. Dari data yang 

telah diperoleh maka peneliti mencoba menarik kesimpulan yang 

bisasanya masih kabur, diragukan, tetapi dengan bertambahnya data yang 

diperoleh dari dari sumber buku primer dan sekunder, maka kesimpulan 

itu akan lebih terarah dan lebih jelas, sehingga kesimpulan yang diperoleh 

semakin terarah dan mengkerucut dengan harapan melahirkan konsep-

konsep atau teori pendidikan dan pembelajaran bagi anak usia dini yang 

erat kaitannya dengan pentingnya penerapan guru mendayagunakan 

metode pendidikan Islam untuk membentuk karakter anak usia dini. 

Setelah data terkumpul sudah lengkap maka dapat ditarik kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya dapat 

penulis ambil kesimpulan bahwa guru harus mengajarkan kepada anak agar 

menghormati orang yang lebih tua darinya dan anak juga diajarkan tentang 

beribadah dengan baik, berakhlak mulia serta diberikan pelajaran yang mudah 

dipahami oleh anak. Dalam membentuk karakter anak usia dini terdapat lima 

metode yang sangat penting diterapkan menurut Ahmad Tafsir yaitu yang 

pertama, metode hiwar yaitu mengasah pola pikir anak agar saling mencintai 

sesama saudara dan terjalinnya Ukhuwah Islamiyah. Kedua, metode kisah 

yaitu membentuk karakter dan menjadikan pribadi yang lebih baik bagi anak 

dengan cara menerapkan sunah Rasulullah yang telah diajarkan kepadanya. 

Ketiga, metode keteladanan yaitu memberi contoh-contoh (teladan) yang baik 

kepada anak agar ditiru dan dilaksanakan. Keempat, metode nasehat yaitu 

menggunakan teknik memberikan nasehat dengan contoh menceritakan 

riwayat para Nabi dan tokoh-tokoh ulama Islam pada masa Nabi dan zaman 

sesudahnya. Kelima, metode pembiasaan yaitu dibiasakan melakukan hal-hal 

yang baik secara teratur, shalat, mengaji, berkata dan berperilaku santun, 

bekerja, belajar, membaca, mandi, makan dan tidur secara teratur dan 

semestinya. Dari lima metode pendidikan Islam tersebut memiliki peranan 

yang sangat penting dalam membentuk karakter anak usia dini. Karakter yang 

dibentuk adalah manusia yang beriman dan bertakwa kapada Allah SWT, 
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berakhlak mulia serta memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam 

menjalankan kehidupan. 

 

B. Saran  

Saran yang penulis kemukakan adalah: 

a. Bagi Peneliti: ingin memberikan manfaat untuk lebih memahami peranan 

guru mendayagunakan metode pendidikan Islam untuk membentuk 

karakter anak usia dini. 

b. Bagi Masyarakat: berguna sebagai khazanah kepustakaan dan sumbangan 

pemikiran khususnya mengenai peranan guru mendayagunakan metode 

pendidikan Islam untuk membentuk karakter anak usia dini.  

c. Bagi Guru: diharapkan dapat menjadi pedoman bagi para guru dalam 

memberikan pengajaran dan pendidikan yang baik menuju terbentuknya 

kepribadian integral. 
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